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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Konsonan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda  
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a َ ا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u َ ا 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 هـ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fath}ahdan 
alif atau ya 
 
َ ...اََ ...َ|ى  
 
kasrahdan ya 
 
َِــى  
 
d}ammahdan 
wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 u dan garis di 
atas 
 
 
 
 
 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةـَضْوَرَِلاَفْطلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
ََُةلــِضَاـفـَْلاُةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi>d( َِّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَــّبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجـَن : najjai>na> 
 َقـَحـْـَلا : al-h}aqq 
 َجـَحـْـَلا : al-h}ajj 
ََمِــّعُن : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّىِـــــ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
 
 
 
 
 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
َُسـَْمـ ِّ ّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah(az-zalzalah) 
َُةَفـسْلـَفـْـَلا : al-falsafah 
ََُدلاِـــبـْـَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوـّنـْـَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـِم ُِ ُ أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
 
 
 
 
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
Al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللاُْنـيِد     di>nulla>hَِاللِاِب     billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِاللِةَمـْــحَرْيِفْم hum fi> rah}matilla>h 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4. 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Nama Penyusun   : Ratna Rahim 
NIM  : 80100209224 
Judul Skripsi    : Implementasi Profesionalisme Dosen Pendidikan Agama Islam 
dalam Proses Pembelajaran di Universitas Andi Djemma Palopo 
 
Profesionalisme dosen PAI di perguruan tinggi merupakan hal yang penting 
dalam kemajuan kependidikan. Tujuan yang akan dicapai adalah: (1) untuk 
mengetahui proses pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) di universitas Andi 
Djemma Palopo. Tujuan profesionalisme dosen PAI dalam proses pembelajaran 
dapat memberi pengaruh positif kepada mahasiswa dalam peningkatan pemahaman 
dan pengetahuan ajaran Islam, (2) untuk mengoptimalakan profesionalisme dosen 
PAI terhadap keagamamaan mahasiswa dalam proses belajar mengajar di UNANDA; 
(3) untuk meningkatkan Profesionalisme dosen PAI dalam proses pembelajaran di di 
UNANDA Palopo.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang akan 
menjelaskan secara menyeluruh aspek-aspek yang diteliti dengan menggunakan tiga 
Pendekatan, pertama pendekatan paedagogis adalah untuk mengetahui kemampuan 
pendidik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, keduaPendekatan 
Teologis normatif yang digunakan untuk memahami kerangka teologis sebagai 
landasan profesionalisme dosen  dalam meningkatkan mutu dan SDM pengajaran 
Pendidikan Agama Islam di Universitas Andi Djemma.Ketiga, Pendekatan Yuridis 
tentang Perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan harus dimiliki sebagai pedoman 
penyelenggaraan, struktur organisasi dan peningkatan mutu pendidikan.Penelitian 
ini adalah studi lapangan (field study), yang menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara/interview dan dokumentasi. Ketiga metode tersebut kemudian 
di interpretasikan berdasarkan fakta untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
berdasarkan pada realita dilapangan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pembelajaran PAI di UNANDA 
menggunakan metode ceramah dan seminar diskusi dengan bobot Kredit 3 SKS, 
menggunakan panduan GBPP/SAP yang telah disepakati antara dosen PAI dengan 
Fakultas. Mata Kuliah PAI merupakan MKDU/MPK (Mata Kuliah Dasar Umum/ 
Mata Kuliah Pengembangan Keperibadian).Tingkat profesionalisme dosen PAI di 
UNANDA belum sepenuhnya memenuhi standar Kompetensi Guru dan Dosen di 
 
 
 
 
dalamUndang-Undang nomor 14 tahun 2005. Dosen PAI di UNANDA berstatus LB 
(luar biasa) artinya dosen PAI direkrut dari perguruan tinggi Islam seperti STAIN 
sedangkan dosen Tetap di UNANDA belum ditetapkan. Proses pembelajaran PAI di 
Universitas Andi Djemma Palopo diserahkan kepada dosen yang bersangkutan atau 
yang dipekerjakan. Sedangkan  upaya lembaga perguruan Tinggi UNANDA dalam 
meningkatkan profesionalisme dosennya khususnya dosen PAI belum ada perhatian. 
Implikasi dari perguruan tinggi dalam menghasilkan sumberdaya manusia 
yang berkualitas serta lulusan perguruan tinggi yang berkualitas 
dibidangnya.Perguruan tinggi Universitas Andi Djemma Palopo merupakan tumpuan 
dan harapan masyarakat, karena lulusannya diharapkan mampu membawa 
pencerahan yang mempengaruhi peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan hidup 
masyarakat palopo pada khusunya dan masyarakat Indonesia umumnya. UNANDA 
untuk meningkatkan kualitas pendidikannya maka yang perlu diperhatikan;  
pertama, segera membentuk dan menetapkan dosen MKDU/MPK khususnya dosen 
PAI agar pembinaan mahasiswa lebih terarah; kedua, menyediakan sarana dan 
prasarana ibadah; ketiga pembentukan administrasi MKDU/MPK sebagaimana 
perguruan tinggi umum lainnya; keempat, menyediakan dan membentuk pelatihan 
khusus dosen di UNANDA. Peningkatan profesionlisme dosen PAI merupakan 
implikasi pada proses pembelajaran di kampus, yang mengutamakan pengaplikasian 
nilai-nilai keimanan pada sikap dan perilaku mahasiswa di dalam kehidupannya. 
Pembaharuan dari proses pembelajaran kognitif ke penanaman nilai-nilai ajaran 
Islam bagi mahasiswa sangat berdampak positif terhadap pengembangan diri 
mahasiswa dan lembaga UNANDA sebagai perguruan tinggi di Luwu. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup 
yang memengaruhi pertumbuhan individu.
1
 Pendidikan merupakan model efektif 
dalam membentuk generasi ideal di masa depan.Visi pendidikan nasional adalah 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa 
untuk memberdayakan semua warga negara untuk menjadi manusia yang 
berkualitas sehingga mampu dan proaktif dalam menjawab tantangan zaman yang 
selalu berubah.
2
 
Pendidikan merupakansuatu yang komplek, tidak dapatdipisahkan dari 
kehidupan  manusia, karena pendidikan adalah suatu yang penting dalam 
kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. 
Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya 
pendidikan di negeri itu.
3
 
Di era globalisai saat ini, tantangan-tantangan yang muncul dapat menjadi 
masalah besar dan kompleks karena persolalan-persoalan yang muncul tidak hanya 
muncul   secara  alamiah dan konvensional, melainkan didukung  oleh   faktor  ilmu 
                                                 
1
Redja Mudyahardjo, PengantarPendidikan Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar 
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, Edisi 1(Cet. V; Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), h. 3.   
2
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 pengetahuan dan teknologi. Tantangan ini akan menjadi rumit karena tidak 
mengenal ruang, batas waktu, dan lapisan masyarakat melainkan masuk keseluruh 
sektor kehidupan dan hajat manusia. Artinya, kehidupan umat manusia dimanapun 
akan menghadapi tantangan yang sama meskipun dalam nuansa yang berbeda. 
Berkenaan dengan hal ini, pertanyaan yang muncul adalahbagaimana peranan 
pendidikan PAI dapat melaksanakan fungsinya dalam menghadapi tantangan 
modernitas yang  semakin kompleks? 
Tantangan berat dihadapi oleh bangsa ini adalah,  terutama dalam konteks 
pendidikan antara lain, pertama, rendahnya tingkat social-capital, intinya adalah 
trust (sikap amanah), menurut pengamatan sementara para ahli, bangsa Indonesia 
hampir mencapai titik ‚zero trust society‛ atau masyarakat yang sulit dipercaya, 
yang berarti sikap amanah sangat lemah. Diantara indikatornya ialah hasil survei 
The Political and Economic Risk Consultancy (PERC) tahun 2004 bahwa indeks 
korupsi di Indonesia adalah mencapai 9,25 atau rangking pertama se Asia, bahkan 
pada tahun 2005 indeksnya meningkat sampai 9,4. Kedua, Hasil Survei 
Internasional menunjukan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih rendah jika 
dibandingkan dengan negara-negara tetangga.
4Ketiga, para pelajar telah mengenal 
berbagai  sumber-sumber pesan pembelajaran yang sulit terkontrol yang akibatnya 
dapat memengaruhi budaya, etika dan moral para siswa atau masyarakat. 
Bertolak dari hasil survei tersebut, Azra yang dikutip Muhaimin, 
berkesimpulan bahwa tinggi/rendahnya tindak kriminal (seperti  korupsi) tidak 
banyak terkait dengan agama, tetapi justru lebih disebabkan karena: (1) lemahnya 
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penegakan hukum atau soft state (negara lembek) dalam penegakan hukum, semua 
bisa diatur dengan sogok menyogok, money politics, dan ‚KUHP‛ (Kasih Uang 
Habis Perkara); (2) mewabahnya gaya hidup hedonistik; (3) kurang adanya 
political will dan keteladanan dari pejabat-pejabat publik untuk memberantas 
korupsi atau penyakit sosial lainnya. Oleh karena itu, tidak adil bila orang secara 
simplistis mengkambinghitamkan  agama.
5
 
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan tinggi yang memegang 
peranan penting dalam pembangunan bangsa. Perguruan tinggi telah dan akan 
melahirkan kaum terdidik dan intelektual yang menata kehidupan bangsa menuju 
arah yang lebih baik. Bangsa maju adalah bangsa yang memiliki sumberdaya 
manusia berkualitas, sehingga mampu melahirkan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni. 
Perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan harus memiliki berbagai 
pedoman penyelenggaraan, antara lain tentang struktur organisasi (Pasal 52 UU 
No 19 Tahun  2005). Untuk menjaga mutu penyelenggaraan dan mutu produk, 
diatur organisasi dan tata cara lembaga penjamin mutu pendidikan (Kepmendiknas 
No. 087/0/2003. Dengan berbagai aturan pengawal penyelenggaraan pendidikan 
maka kualitas produk pendidikan akan memiliki standar mutu tertentu dan dapat 
bersaing dengan lulusan pendidikan lain. Sarjana yang berkualitas, sebagai 
cerminan bangsa yang cerdas, akan menjadi tenaga yang bisa survei menghadapi 
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berbagai kesulitan. Pendidikan yang melahirkan lulusan yang berkualitas, harus 
memadukan budaya dan keseluruhan aspek kehidupan
6
 
Dalam praktek operasional pendidikan dewasa ini masih dijumpai institusi 
pendidikan yang diragukan legalitasnya karena semakin meningkatnya 
kecenderungan anggota masyarakat untuk menjadikan institusi pendidikan sebagai 
lahan yang potensial untuk meraih keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa 
memiliki komitmen terhadap mutu dan pemahaman yang cukup tentang tradisi 
akademik.  
Perguruan tinggi merupakan organisasi yang unik dan kompleks. Kondisi 
unik dan kompleks itu terletak pada keaneka ragaman sumber-sumber universitas 
yang berdampak pada integrasi atau disintegrasi kultur penyelenggara kegiatan 
akademik. Jika penyelenggara akademik memiliki latar budaya yang sama maka 
kemungkinan integrasi akan lebih besar. Namun jika penyelenggara kegiatan 
akademik memiliki latar budaya yang  beragam maka kampus akan tercerai berai 
secara kultural. Oleh karena itu, diperlukan tingkat koordinasi dan adaptabilitas 
yang tinggi di kalangan pimpinan universitas.
7
 Sebagai lembaga pendidikan 
tertinggi peningkatan profesionalitas dosennya senantiasa ditingkatkan dengan 
berbagai kegiatan akademiknya di perguruan tinggi.  
Perguruan tinggi di Indonesia menghadapi berbagai permasalahan dalam 
membangun organisasinya. Permasalahan pertama adalah upaya membangun mutu 
pendidikan. Pembangunan mutu pendidikan memerlukan organisasi yang efektif. 
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Kedua, peminat beberapa perguruan tinggi negeri yang semakin meningkat 
sementara perguruan tinggi swasta mengalami penurunan. Pada satu sisi 
dibutuhkan tenaga pengajar dan karyawan yang semakin banyak, pada sisi lain 
perlu dikurangi tenaga pengajar dan karyawan.
8
 Kedua permasalahan tersebut, 
menjadi tugas dan kewajiban bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan mutu dan 
kualitas lembaga perguruan tinggi kearah yang baik. 
UU No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada Bab II Pasal 5 
menjelaskan Kedudukan dosen sebagai tenaga profesional berfungsi untuk 
meningkatkan martabat dan peran dosen sebagai agen pembelajaran, pengembang 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdi kepada masyarakat 
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
9
 
Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan harus melakukan 
berbagai inovasi agar mampu keluar dari ketidak jelasan mengenai masa depannya. 
Hal ini penting untuk kemajuan kualitas pendidikan agar dengan cepat dapat 
mencari solusi yang jelas. Semua harus segera dilakukan dan tidak hanya berkulat 
pada tataran teori, melainkan sudah dapat di arahkan kepada hal yang bersifat 
praktis dan disesuaikan dengan konteksnya.
10
 
Peran perguruan tinggi menghasilkan sumber daya manusia berkualitas 
ternyata dirasakan semakin ‘mengendor’ di dalam kehidupan masyarakat. Peran 
yang ditampilkan perguruan tinggi semakin hari pada kondisi ‘stagnan’ yang tidak 
membawa perubahan cepat dalam kehidupan masyarakat, fenomena ini tidak 
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hanya dirasakan oleh masyarakat, tetapi juga dirasakan oleh kalangan akademis. 
Kalangan akademis bertanggung jawab langsung di perguruan tinggi untuk 
mengatasi, namun perubahan yang dilakukan kadangkala bersifat parsial dan tidak 
menyeluruh dan membawa dampak signifikan bagi peningkatan mutu akademik 
perguruan tinggi. 
Dalam upaya konstruktif kearah pencapaian kualitas lembaga pendidikan 
yang ada di perguruan tinggi, maka perlu adanya perumusan  sistem pendidikan 
agama Islam (PAI) yang tepat yang dapat menjadi landasan operasional 
dalampelaksanaan proses pembelajaran PAI di bangku kuliah, sebagai 
pembentukan generasi umat yang berkualitas, beriman dan mempunyai tanggung 
jawab moril terhadap perkembangan Indonesia yang akan dating.  
Masalah dosen senantiasa mendapat perhatian, baik oleh pemerintah 
maupun oleh masyarakat pada umumnya dan oleh ahli pendidikan khususnya. 
Pemerintah memandang bahwa dosen merupakan media yang sangat penting 
artinya dalam rangkan pembinaan dan pengembangan bangsa. Guru dan dosen 
mengembang tugas-tugas sosial kultural yang berfungsi mempersiapkan 
generasimuda, sesuai dengan cita-cita bangsa. Demikian pula masalah guru dan 
dosen di negeri ini, dapat dikatakan  mendapat titik sentral dalam dunia 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun nonformal.
11
 
Globalisasi telah membawa Paradigma baru dalam lingkungan pendidikan 
nasional. Pemberdayaan sumber daya manusia menjadi isu strategi  pembangunan, 
sumber daya manusia dianggap sebagai kekuatan  utama dalam menjaga 
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kelangsungan pembangunan nasional. Pada konteks tersebut ditekankan pada 
bagaimana membangun sistem pendidikan yang tangguh agar  mampu 
menghasilkan sumber daya manusia yang  berkualitas dan siap memasuki era 
globalisasi.  
Mengacu pada uraian di atas, ditemukan akan pentingnya media 
pembelajaran yang tepat, sebagai implementasi profesionalitas dosen dalam upaya 
memotivasi peserta didik dalam proses belajar mengajar di Universitas Andi 
Djemma (UNANDA). Disamping itu, sebagai aspek yang memengaruhi dan 
menentukan pencapaian tujuan pembelajaran PAI adalah metodologis 
pengajaran.Untuk mempertinggi pengetahuan para pendidik calon dosen, juga 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnnya seorang 
profesionalisme dosen, dalam rangka mempersiapkan mahasiswa yang berwawasan 
luas, menfungsikan akal pikirannya serta tidak ketinggalan zaman terhadap media 
pembelajaran yang modern. 
Peran dosen belum tergambar secara empiris dalam pelaksanaan tugas dan 
kewajibannya sebagai dosen profesional di bidangnya. Sehingga dipandang perlu 
diadakannya penelitian.Berdasarkan pada UU No 14 Tahun 2005 tersebut, di 
pandang perlu diadakan penelitian di Universitas Andi Djemma (UNANDA) 
Palopo, untuk mengetahui proses pembelajaran PAI dan tingkat profesionalisme 
dosen dalam proses belajar mengajar. 
Melihat realita perkembangan UNANDA sebagai perguruan tinggi di 
Palopo dalam perkembangannya mengalami kemajuan yang sangat signifikan, ini 
didasari oleh peserta didik yang semakin banyak serta adanya perubahan status 
perguruan tinggi swasta ke persiapan perguruan tinggi Negeri (PTN). Maka 
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keberadaan Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata kuliah MKDU/MPK 
di UNANDA perlu adanya pengembangan dosen yang profesional dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, karena melihat situasi dan kondisi 
mahasiswa yang majemuk artinya penganut kepercayaan mahasiswa berbeda-beda. 
Peran dosen PAI yang profesional diharapkan dapat meningkatkan nilai keimanan 
dan keagamaan mahasiswa.  
UNANDA sebagai perguruan tinggi di Palopo masih memerlukan dosen  
PAI yang benar-benar berasal dari lulusan agamakarena menurut informasi dari 
Ketua Prodi bahwa dosen PAI di fakultas Ekonomi tidak aktif sehingga yang 
mengambil alih dalam proses belajar mengajar adalah dosen ekonomi. Sebagai 
perguruan tinggi yang telah mengalami kemajuan, status dosen PAI di UNANDA 
perlu diperjelas status dan kedudukannya seperti di perguruan pada umumnya. 
Secara umum dosen memenuhi dua kategori yaitu memiliki capabilty dan 
loyality, yakni dosen harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang 
diajarkannya, memiliki kemampuan yang teoritik tentang mengajar yang baik, dari 
mulai perencanaan, implementasi sampai evaluasi, dan  memiliki loyalitas sebagai 
dosen, yakni loyal terhadap tugas-tugas dosen di perguruan tinggi. 
Dewasa ini teknologi pendidikan sudah demikian majunya sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan. Ini sangat berpengaruh terhadap 
program dalam pembelajaran di lembaga pendidikan. Oleh karena itu, para 
administrator berusaha secara maksimal agar program pendidikan di lembaga 
pendidikan dilengkapi secara cermat dengan alat, media dan teknologi yang 
memadai. Disamping berusaha untuk mempertinggi pengetahuan dan mutu SDM 
para pendidik, juga meningkatkan pemahaman dan kesadaran terhadap 
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pentingnnya profesionalisme dosen dalam proses pembelajaran PAI di Universitas 
Andi Djemma di Palopo. 
Profesionalisme sebagai paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan 
harus dilakukan oleh orang yang profesional. Orang yang profesional ialah orang 
yang memiliki profesi.
12
 Teknologi pendidikan sudah demikian majunya sejalan 
dengan perkembangan ilmu  pengetahuan, dan  kemajuan zaman, hal ini sangat 
berpengaruh terhadap program  pendidikan dosen khususnya dalam peningkatan 
mutu dan sumber daya dosen menjadi profesional.  Media/alat pendidikan adalah 
suatu tindakan atau situasi yang disengaja diadakan untuk tercapainya suatu tujuan 
pendidikan yang tertentu. Alat pendidikan merupakan faktor pendidikan yang  
sengaja dibuat dan digunakan demi pencapaian  pendidikan yang diinginkan. 
Dosen profesional berpengaruh positif terhadap diri, mahasiswa, 
masyarakat, dan lembaga.  Profesionalisme dosen haruslah memenuhi tiga criteria 
yakni a) mempunyai intelektual dan wawasan yang luas, karena yang dihadapi 
bukan lagi anak-anak tetapi manusia dewasa yang lebih banyak bertanya dan 
mencari sesuatu yang baru. b)  memiliki  emosional yang strabil, disiplin, serta 
tidak ada jarak antara dosen dan mahasiswanya). c) memiliki integritas yang 
tinggi, yaitu semangat pengabdian yang tinggi.  
Untuk membangun dosen yang profesional bukanlah hal yang mudah 
dilaksanakan, profesi ini merupakan tanggungjawab yang sangat besar dan 
memerlukan keseriusan dalam meningkatkan kemampuan diri atau skill serta 
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senantiasa  menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi sebagai prioritas 
utama sebagai dosen di perguruan tinggi. 
Implementasi profesionalisme dosen PAI merupakan mampu melakukan 
perubahan yang positif terhadap diri, mahasiswa, masyarakat dan lembaga demi 
kemajuan bangsa dan negara. Dan yang lebih penting adalah mampu neningkatkan 
nilai-nilai keimanan ketaqwaan kepada Allah Swt., demi kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraiakan di atas, maka pokok 
masalah penulisan tesis ini adalah bagaimanaImplementasi Profesionalisme Dosen 
PAI dalam Proses Pembelajaran di Universitas Andi Djemma Palopo . Adapun 
yang akan dibahas adalah: 
1. Bagaimana proses pembelajaran PAI di Universitas Andi Djemma Palopo? 
2. Bagaimana profesionalisme dosen PAI dalam proses pembelajaran di 
Universitas Andi Djemma Palopo? 
3. Bagaimana peningkatan profesionalisme dosen PAI dalam proses 
pembelajaran di Universitas Andi Djemma Palopo? 
C. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka fokus 
penelitian yang diteliti dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Proses  pembelajaran PAI di universitas Andi Djemma Palopo. 
b. Kebijakan politik  universitas Andi Djemma menjadi Perguruan Tinggi 
Negeri. 
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c. Implementasi profesionalisme dosen PAI di universitas Andi Djemma 
Palopo. 
d. Kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran PAI di universitas Andi 
Djemma Palopo. 
2. Ruang lingkup penelitian tesis ini yang didasari pada rumusan masalah 
tentang Implementasi profesionalisme dosen pendidikan Agama Islam 
(PAI),yakni: 
a. Implementasi profesionalisme dosen Pendidikan Agama Islam 
 Implementasi profesionalisme dosen pendidikan Agama Islam (PAI)dalam 
penelitian tesis ini merupakantingkat peningkatan mutu, kemampuan, kecerdasan, 
dan keahlian dosen dalam proses belajar mengajar kepada mahasiswa. Hal ini 
sebagai pengaruh dosen menerima, menafsirkan dan mengkaji pendidikan Agama 
Islam berdasarkan pada kurikulum pendidikan Agama Islam di tingkat perguruan 
tinggi. 
Profesionalisme sebagai paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan 
harus dilakukan oleh orang yang profesional. Orang yang profesional ialah orang 
yang memiliki profesi.
13
 Teknologi pendidikan sudah demikian majunya sejalan 
dengan perkembangan ilmu  pengetahuan, dan  kemajuan zaman, hal ini sangat 
berpengaruh terhadap program  pendidikan dosen khususnya dalam peningkatan 
mutu dan sumber daya dosen menjadi profesional.  Media/alat pendidikan adalah 
suatu tindakan atau situasi yang disengaja diadakan untuk tercapainya suatu tujuan 
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pendidikan yang tertentu. Alat pendidikan merupakan faktor pendidikan yang  
sengaja dibuat dan digunakan demi pencapaian  pendidikan yang diinginkan. 
Dosen PAI yang profesional ialah orang yang menguasai ilmu pengetahuan 
(agama Islam) sekaligus mampu melakukan transfer ilmu pengetahuan, mampu 
menyiapkan peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan dan daya 
kreasinya untuk kemaslahatan diri dan masyarakat dan mampu menjadi konsultan 
bagi peserta didik; memiliki kepekaan informasi, intelektual dan moral-spiritual, 
serta mampu mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik. 
b. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Proses Pembelajaransebagai kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 
ini mewarnai interaksi antara peserta didik dan dosen. Interaksi yang bernilai 
Edukatif dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.Jadi pembelajaran 
yang di maksud dalam judul ini adalahpelaksanaan pendidikan Pendidikan Agama 
Islamdi Universitas Andi Djemma (UNANDA) di Palopo. 
Universitas  Andi Djemma adalah lembaga perguruan tinggi yang ada di 
Palopo Sulawesi Selatan. Universitas  Andi Djemma sedang dalam  proses 
peralihan status yakni dari lembaga perguruan tinggi swasta ke perguruan tinggi 
negeri (PTN) di Indonesia. Dalam perubahan status tersebut, merupakan 
kebangaan tersendiri bagi masyarakat di kota Palopo karena sebagai Universitas 
negeri pertama di kota tersebut, yang di harapkan dapat memberi pengaruh bagi 
peningkatan kualitas daerah tersebut.  
Berdasarkan judul tesis‚Implementasi Profesionalisme Dosen PAI dalam 
Proses Pembelajaran di Universitas Andi Djemma Palopo‛ maka ada tiga 
komponen utama dalam penelitian ini yakni; 
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1) Proses pembelajaran perguruan tinggi merupakan faktor yang sangat 
menentukan karena kegiatan dalam belajar mengajar baik berupa bahan 
pengajaran yang diberikan, metode yang digunakan oleh para pengajar serta 
pembinaan, maka untuk mendapatkan hasil yang maksimal dosen 
senantiasa meningkatkan mutu dan melakukan inovasi dan pembaharuan di 
dalam proses pembelajarannya. 
2) Pendidikan PAI di Perguruan tinggi  memiliki karakteristik tersendiri yang 
memberikan gambaran tersendiri dalam memahami pendidikan agama 
Islam, kedudukan dan satatus PAI di UNANDA adalah MKDU/MPK yakni 
berupa mata kuliah dasar. Mata kuliah ini hanya berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap peserta didik dengan memberikan pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaran agama Islam secara global. 
3) Implementasi profesionalisme dosen PAI merupakan hal yang 
mempengaruhi peserta didik dalam menerima dan menerapkan bahan ajaran 
serta pembinaan yang diterapkan bagi peserta didik baik ketika masih 
berada di dalam lingkungan kampus maupun di luar kampus. UNANDA 
sebagai lembaga pendidikan tinggi yang menggunakan mempunyai metode 
dan kurikulum dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Model 
pendidikan perguruan tinggi sangat berbeda dengan pendidikan tingkat 
dasar dan menengah, maka tingkat profesionalisme dosen sangat 
menentukan hasil belajarnya. 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian terdahulu yang Relevan 
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Berdasarkan hasil penelusuran penulis, bahwa penelitian yang membahas 
tentang Implementasi Profesionalisme Dosen Pendidikan Agama Islam dalam 
Proses Pembelajaran di perguruan tinggi sudah ada yang telah melakukan 
penelitian sebelumnya, ini didasarkan pada beberapa buku, yakni: 
a. Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum, yang 
diterbitkan oleh Depertemen Agama RI, Jakarta, 2001.
14
 Penerbitan buku 
Teks/Dirasah Pendidikan Agama Islam pada perguruan tinggi umum 
merupakan salah satu upaya untuk pelaksanaan pembinaan dan pengembangan 
pendidikan agama Islam pada perguruan tinggu umum. Buku ini sebagai salah 
satu pedoman dan pegangan dosen PAI untuk meningkatkan wawasan 
keagamaan dan kualitas keagamaan mahasiswa di perguruan tinggi. 
b. Penyusunan buku tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam di Perguruan 
Tinggi Umum. Buku ini menguraikan proses pendidikan PAI di lima lokasi 
Perguruan Tinggi Umum Negerisatu perguruan umum swasta yang bernuangsa 
agama yang telah diterbitkan oleh Direktur Perguruan Tinggi Agama Islam 
Departemen Agama RI di Jakarta tahun 2002.Penerbitan buku ini diarahkan 
untuk membantu dosen pendidikan agama Islam dalam memperkaya metode 
pengajaran dalam penyajian mata kuliah pendidikan agama Islam intra 
maupun ekstra kurikuler.  
Buku ini juga merupakan  upaya untuk menyampaikan informasi atau 
‚sharing‛ pengalaman mengajar antar dosen agama di perguruan tinggi umum. 
Buku terbitan pertama ini diinformasikan pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
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Depertemen Agama RI, Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi 
Umum (Jakarta, 2001), h. xiii. 
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Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, Universitas Negeri Yogyakarta, 
Universitas Indonesia Jakarta, Universitas Andalas Padang, dan Universitas 
YARSI Jakarta.
15
 
 Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah: 
1) Adanya perbedaan; lokasi, situasi dan kondisi daerah, yang dapat 
mempengaruhi sistem, metode, dan kurikulum dalam pembelajaran. 
2) Yang menjadi fokus penelitian ini adalah Implementasi Profesionalisme 
dosen dalam proses pembelajaran sedangkan buku tentang pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam lebih di arahkan pada penyajian dan metode 
pengajaran  mata kuliah pendidikan Agama Islam. 
3) Dalam  penyajian buku, juga mengalami berbagai perbedaan-perbedaan 
dalam proses pengajaran di kelima universitas tersebut karena hal ini 
dipengaruhi oleh kondisi daerah. 
2. Kerangka Teoritis 
Peningkatanlembaga pendidikan merupakan upaya dalam mensejajarkan 
mutu pendidikan secara nasional, maka upaya yang dilakukan adalah 
mengoptimalakan segala potensi lembaga untuk mendapatkan pengakuan dengan 
berbagai cara, diantaranya peningkatan sumber daya manusia, mengembangkan 
metode pendidikan yang efektif, dan mensosialisasikannya. 
Pendidikan PAI di Perguruan Tinggi selama ini ditekankan pada 
pendekatan pengajaran ilmiah. Maka dosen Pendidikan Agama Islam di perguruan 
tinggi dituntut untuk senantiasa meningkatkan profesionalismenya dalam 
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menemukan  metode yang tepat, bagaimana Islam diajarkan  sebagai obyek kajian 
ilmiah namun sekaligus mata kuliah yang memiliki tugas pendidikan  untuk 
membantu mahasiswa tumbuh menjadi sarjana yang berakhlak mulia, religius, dan 
memahami dasar ajaran Islam.
16
 
Proses pembelajaran PAI saat ini khususnya yang ada diperguruan tinggi 
masih dinyatakan kurang dan masih memerlukan adanya fasilitas dalam 
peningkatan berbagai jenis tersebut, agar metode yang efektif dan efisien dalam 
melakukan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
bersama. Oleh karena itu dibutuhkan kerja sama baik dari Dosen, mahasiswa dan 
administrator untuk mensosialisasikan pendidikan PAI yang ada dilembaga 
tersebut. 
Untuk mendapatkan hasil yang baik dan efektif serta efesien, maka pengadaan 
media pembelajara sangat di harapkan. Lembaga pendidikan dituntut untuk 
senantiasa melakukan evaluasi dalam peningkatan kualitas dosen sebagai 
peningkatan sumber daya pengajar, dan kelembagaannya, maka untuk 
mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan birokrasi agar pencapaian tujuan 
dapat terealisasi dengan baik. 
Pengembangan proses pembelajaran dosen PAI. Dalam memotivasi peserta 
didik dalam proses tersebut, maka perlu adanya fasilitas yang memadai, serta 
tenaga profesional yang berwawasan keilmuan demi pencapaian tujuan pendidikan 
yang di harapk dosen merupakan  media yang sangat penting artinya  dalam 
kerangkan pembinaan dan pengembangan bangsa. Dosen  mengembang tugas-
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Depertemen Agama RI, Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi 
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tugas sosial  kultural yang berfungsi mempersiapkan generasi muda, sesuai dengan 
cita-cita bangsa. Demikian pula masalah guru/dosen di negeri ini, dapat dikatakan  
mendapat titik sentral  dalam dunia pendidikan, baik pendidikan formal maupun 
nonformal. Dalam GBHN, masalah guru/dosen mendapat prioritas dalam 
perencanaan sehubungan dengan persoalan-persoalan mutu dan relevansi dengan 
perluasan belajar.
17
 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang membutuhkan metode yang efektif 
agar dalam proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Dalam proses pembelajaran dituntut terpenuhnya beberapa hal, yaitu; kemampuan 
personal yang profesional dengan pemanfaatan fasilititas yang ada, integritas 
penguasaan materi, mengandung unsur seni, teknologi serta sarat dengan nilai. 
dengan demikian, pembelajaran adalah bagian integral dalam proses pembelajaran 
dalam menentukan pencapaian hasil belajar mahasiswa secara maksimal. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang masalah di atas, maka 
adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan tesis ini adalah: 
a. Untukmengetahui proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen 
Pendidikan Agama Islam (PAI)di universitas Andi Djemma (UNANDA) 
Palopo. 
b. Untuk mengetahui langkah-langkah profesionalisme dosen PAI terhadap 
tingkat mahasiswa universitas Andi Djemma Palopo 
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c. Untuk mengetahui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di universitas 
Andi Djemma Palopo. 
2. Kergunaan penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan ilmiah/secara akademis. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menjadi acuan serta pengembangan ilmu kedepan dalam pengembangan 
pendidikan kususnya Pendidikan Agama Islam (PAI) serta diharapkan dalam 
penelitian ini sebagai inspirasi bahwa betapa pentingnya menggali ilmu 
pengetahuan dan memanfaatkan fasilitas media pendidikan dalam meningkatkan 
profesionalisme dosen. Sedangkan Kegunaan praktis yang berhubungan dengan 
masyarakat. Adapun kegunaan praktis dari hasil penelitian ini diharapkan agar para 
pendidik khususnya para dosen PAI di UNANDA dapat mengetahui tentang 
urgensi peningkatan profesionalisme dosen dalam pembelajaran di perguruan 
Tinggi. 
b. Kegunaan praktis penelitian ini adalah: 
1) Sebagai konstribusi dalam pengembangan keilmuan tentang proses 
pembelajaran dosen PAI bagi peserta didik serta penggunaan fasilitas 
dalam pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai informasi terhadap pentingnya profesionlisme dosen PAI dalam 
pembelajaran di universitas Andi Djemma palopo 
3) Sebagai peningkatan kualitas profesionalisme dosen Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dalam pembelajaran di universitas Andi Djemma Palopo, 
dalam persiapan perguruan tinggi Negeri di Indonesia. 
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F. Garis BesarIsi Tesis 
Dari berbagai tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini, maka pada 
dasarnya penelitian ini untuk memaparkan gambaran mengenai proses 
kependidikan yang ada di lembaga perguruan tinggi UNANDA, yang dimaksud 
adalah bagaimana upaya dosen PAI dalam menigkatkan mutu pendidikan, mutu 
sumber daya manusianya sebagai dosen yang profesional dalam melaksanakan 
pembelajaran yang berlokasi di Perguruan Tinggi Palopo Sulawesi selatan. 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini dan agar tidak menyimpang dari 
tujuan esensialnya, maka pada sub bab pertama yang merupakan bab pendahuluan 
penulis kemudian latar belakang masalah yang mengungkapkan  kerangka dasar 
pemikiran awal yang menjadi alasan penelitian ini. selanjutnya adalah rumusan 
masalah yang menjadi topik inti dari pembahasan ini. kemudian dikemukakan 
fokus dan ruang lingkup penelitian. Kajian pustaka yang menelaah berbagai 
referensi yang mempunyai keterkaitan  dengan pembahasan penelitian yang 
penulis bahas. Sub berikutnya adalah mengemukakan tujuan dan kegunaan secara 
ilmiah dan praktis,  pada bagian akhir penelitian ini akan di uraikan garis-garis 
besar isi penelitian yang kemudian dipaparkan sub bab masing-masing dalam 
penulisan tesis selanjutnya. 
Pada bab dua, merupakan kajian pustaka yang meliputi pembahasan 
tentang pentingnya profesionalisme dosen PAI dalam pembelajaran dalam 
peningkatan pemahaman keagamaan mahasiswa yang ada di perguruan tinggi 
umum, paradigma dasar dalam pengembangan pendidikan di perguruan tinggi,  
memposisikan perguruan tinggi dalam pembangunan otonomi daerah dalam 
menghadapi perubahan status dari swasta ke negeri. Hal ini merupakan kajian 
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teoritis tentang pengungkapan beberapa teori yang ada hubungannya dengan obyek 
penelitian. 
Selanjutnya pada bab ketiga akan dikemukakan metodologi penelitian 
dalam penulisan penelitian ini yang terdiri dari beberapa sub bahasan, yaitu: jenis 
dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, instrumen  penelitian, 
metode pengumpulan data,dan metode analisis data. Hal ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan lebih luas landasan metodologis penelitian yang di kembangkan 
dalam penulisan tesis kemudian. 
Sedangkan pada bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan, yang 
meliputi beberapa sub bab, yakni: kondisi obyektif universitas Andi Djemma, 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diUniversita Andi Djemma Palopo, 
profesonalismedosen PAI dalam proses pembelajaran,peningkatan profesionalisme 
dosen PAI dalam proses pembelajaran di Andi Djemma Palopo. Bab ini merupakan 
hasil temuan-temuan di lapangan tentang masalah yang telah dirumuskan dan 
untuk mencari jawaban terhadap berbagai permasalahan dalam penelitian ini. 
Pada bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 
rekomensasi/implikasi. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penegasan atau 
jawaban terhadap masalah-masalah yang dikemukakan. Disamping itu, juga berisi 
tentang beberapa hal yang menjadi implikasi penelitian untuk selanjutnya menjadi 
rekomendasi dalam penulisan yang lebih sempurna. 
 
 
 
BAB  II    
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TINJAUANTEORETIS 
 
A. Pengertian dan Pembelajaran PAI di Perguruan Tinggi 
Pendidikan agama dirancang dengan maksud untuk memperkuat iman dan 
takwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan agama yang dianut oleh 
mahasiswa, serta untuk memperluas wawasan hidup beragama dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati umat dalam satu agama, dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama, dan hubungan umat beragama dengan 
penyelenggara negara guna terwujudnya kesejahtraan umum. 
Pendidikan agama Islam (PAI) adalah salah satu Mata Kuliah Umum 
(MKU) yang wajib bagi setiap mahasiswa yang beragama Islam untuk 
mengikutinya. Menurut Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor: 
263/Dikti/2000 mata kuliah ini merupakan salah satu komponen yang tak dapat 
dipisahkan dari kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MKPK) 
dalam susunan Kurikulum Inti Perguruan Tinggi di Indosnesia.
1
 
Pendidikan agama di Perguruan Tinggi bertujuan untuk membantu 
tertibnya mahasiswa yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, berpikiran filosofis, bersikap rasional dan dinamis, 
berpandangan luas, ikut serta dalam kerjasama antarumat beragama dalam rangka 
pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi serta seni untuk kepentingan 
manusia dan nasional.
2
 
                                                 
1
Departemen Agama RI, Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam, Pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum  (Jakarta, 2002), h. 143. 
2 Ibid., h. 143-144 
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Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab dalam proses belajar 
mengajar di perguruan tinggi senantiasa menerapkan strategi pendidikan dan 
pengajaran dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
lembaga pendidikan baik perguruan tinggi umum maupun perguruan tinggi agama 
Islam. 
Strategi pendidikan dan pengajaranmemegang peran penting dalam proses 
pembelajaran pada perguruan tinggi. Strategi pembelajaran merupakan 
seperangkat aktivitas yang harus dilakukan oleh dosen dalam menjalani tugas 
akademiknya sebagai oerang yang melakukan transfer of knowledge kepada 
mahasiswa. Strategi pembelajaran mencakup segala pemanfaatan sumberdaya yang 
ada guna mempercepat dan memudahkan terjadinya proses pembelajaran pada 
suatu perguruan tinggi.
3
 
Strategi pembelajaran PAI pada perguruan tinggi pada dasarnya ditekankan 
pada kemampuan dosen untuk melakukan inovasi dan mendesain proses 
pembelajaran agar memudahkan mahasiswa memahami serta mengetahui ilmu 
yang dikembangkan dalam perkuliahan. 
1. Pembelajaran PAI 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 
ini mewarnai interaksi antara mahasiswa dan dosen. Interaksi yang bernilai 
Edukatif dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Keberadaan 
mahasiswa di perguruan tinggi merupakan unsur penting dalam menentukan  hidup 
tidaknya suatu perguruan tinggi dan bahkan kualitas suatu perguruan tinggi. 
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Kegiatan pembelajaran adalah suatu kondisi yang dengan sengaja 
diciptakan.
4
 Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 
mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan 
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran  akan terjadi proses pengembangan 
moral keagamaan, aktivitas dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi 
dan pengalaman belajar.
5
 
Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar menuju perkembangan 
pribadi seutuhnya yang melibatkan dua pihak dengan pemikiran berbeda dengan 
tujuan yang sama. Pembelajaran tidak berarti bersifat formal, namun dapat 
berkaitan dengan bentuk keterampilan, kecakapan sikap, watak, minat, dan 
penyesuaian diri. 
Dalam bahasa Indonesia pembelajaran berasal dari kata belajar, yang 
artinya usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan. sedangkan 
menurut Chatibul imam belajar yakni usaha sadar yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan.
6
 Pembelajaran adalah proses yang dilakukan 
seseorang secara sadar dan sistematis untuk mencapai suatu tujuan yang 
telahditetapkan untuk membimbing seseorang atau peserta didik untuk mencapai 
perkembangan jasmani dan rohaninya. 
Pembelajaran yang berbasis multikultural diera globalisasi menuntut guru 
atau dosen untuk mengubah paradigma atau mindset, sebab peserta didik bukan 
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Syamsu S., Strategi Pembelajaran Upaya Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, Edisi I (Palopo, Lembaga Penerbitan Kampus (LPK) STAIN, 2011), h. 1.   
5
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2009), h.  85. 
6
Chatibul Imam, Kaidah Tata Bahasa Arab  (Darul Ulum Press, 2000), h. 5.  
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hanya diposisikan sebagai individu, tetapi ia merupakan warga lokal dan global. 
Sebagai individu, maka ia memiliki berbagai potensi kemanusiaannya, sehingga 
pembelajaran berfungsi untuk mengembangkan potensi-potensi fitrahnya, serta 
menyelamatkan dan melindungi fitrahnya. Upaya pengembangan, penyelamatan 
dan  perlindungan terhadap potensi fitrah manusia, diwujudkan dalam bentuk 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sebagai proses aktualisasi diri 
dengan memberikan program-program untuk melayani keperluannya dan 
kemampuan-kemampuan serta minat individu untuk lebih banyak belajar mencari 
dan menemukan sendiri cara membentuk pengetahuan dan mencari makna atau 
dorongan peserta didik agar belajar tentang bagaimana cara belajar. 
Kegiatan pembelajaran mengandung sejumlah komponen dan secara 
holistik berpengaruh dalam menentukan kualitas pembelajaran, baik kualitas 
proses maupun kualitas hasil pembelajaran. Komponen ini meliputi; tujuan 
pembelajaran, bahan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan 
evaluasi pembelajaran. 
  Berikut komponen kegiatan pembelajaran dalam menentukan kualitas 
proses dan kualitas pembelajaran di antaranya, Tujuan Pembelajaran,Bahan 
Pelajaran,Kegiatan Pembelajaran, Metode Pembelajaran,Media Pembelajaran, 
sumber belajar,Evaluasi Pembelajaran, yakni: 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan suatu kegiatan termasuk kegiatan pembelajaran. Secara umum tujuan 
pembelajaran dapat diklasifikasi atas tiga yaitu; pertama, untuk mendapatkan 
pengetaahuan. Tujuan ini memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di 
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dalam kegiatan belajar. Kedua, penanaman konsep dan keterampilan yakni dengan 
melatih kemampuan. Keterampilan bersifat jasmani dan rohani merupakan salah 
satu bagian dari tujuan pembelajaran. Ketiga, pembentukan sikap. Pembentukan 
sikap dan mental pada peserta didik tidak akan terlepas dari penanaman nilai-nilai. 
b. Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan subtansi yang akan disampaikan  dalam proses 
pembelajaran. Dosen dituntut mampu  memilih dan menyediakan bahan pelajaran 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
7
 Dalam proses belajar mengajar harus 
memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikannya dalam proses 
belajar mengajar di perguruan tinggi berdasarkan pada jenjang pendidikan terakhir 
dosen. 
Dosen yang mengasuh suatu mata kuliah atau mengembang suatu disiplin 
ilmu, harus memiliki komitmen serius dan tekun dalam menjalankan profesinya 
sebagai tenaga pengajar. Pada dosen yang mengampu suatu mata kuliah terlebih 
dahulu menyusun  Satuan Acara Pembelajaran (SAP) dan portufolio dosen. SAP 
bertujuan untuk memperlihatkan sejumlah materi ajar dan proses pembelajaran 
yang ditempuh dengan memanfaatkan sejumlah peralatan, termasuk data 
kepustakaan yang digunakan dalam menjalankan proses pembelajaran. SAP juga 
memuat sejumlah waktu yang dibutuhkan dan pemanfaatannya, serta bentuk-
bentuk evaluasi yang akan diberikan terhadap suatu proses perkuliahan. Tujuan 
penyusunan portfolio dosen agar dosen yang akan mengasuh mata kuliah dapat 
dipastikan memiliki keahlian dan memiliki kemampuan dalam melakukan transfer 
                                                 
7
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of knowlenge kepada para mahasiswanya. Dalam portfolio dosen digambarkan 
sejumlah kegiatan akademik baik berupa riset maupun penemuan ilmiah yang 
memiliki relevansi dengan mata kuliah yang akan diampunya. 
c. Kegiatan Pembelajaran 
Komponen ini adalah inti kegiatan dalam proses pembelajaran. Segala 
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
bentuk belajar mengajar dapat dilakukan dengan belajar kelompok kecil atau 
belajar klasikal dengan urutan kegiatan sesuai yang telah dirumuskan dalam desain 
pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kegiatan belajar 
mengajar melibatkan beberapa komponen pembelajaran misalnya, media, metode, 
sumber bahan, dan lingkungan belajar.
8
 
d. Metode Pembelajaran 
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani ‚metodos‛. 
Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitu ‚metha‛ yang berarti melalui atau 
melewati dan ‚hodos‛ yang berarti jalan, cara. Metode berarti suatu jalan yang 
dilalui untuk mencapai tujuan.
9
 
Metode adalah cara yang digunakan dosen untuk menyampaikan bahan 
pelajaran kepada peserta didik guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Memiliki metode yang akan digunakan dalam mengajar harus disesuaikan dengan 
rumusan tujuan pembelajaran. Variasi metode dalam mengajar sangat 
mempengaruhi dalam pencapaian hasil pembelajaran.  
e. Media Pembelajaran 
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Syamsu S., op. cit., h. 7.  
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Pers, 2002), h. 40.  
  
27 
 
Media adalah alat (sarana) komunikasi seperti, internet, komputer, Koran, 
majalah, radio, televise dan sebagainya. Dalam pengertian yang luas, alat/media 
pendidikan yang merupakan pembantu yang dapat mempermudah terlaksananya 
tujuan  pendidikan. Alat pendidikan itu sendiri bermacam-macam, antara lain; 
hukuman, ganjaran, perintah dan larangan, celaan, pujian, contoh serta kebiasaan, 
pergaulan, wibawa. Termasuk  juga sebagai alat pendidikan, di antaranya keadaan 
gedung sekolah, keadaan perlengkapan sekolah, keadaan alat-alat pelajaran dan 
fasilitas-fasilitas lainnya, jadi dari semua ini merupakan alat pendidikan yang 
kesemuanya mempunyai fungsi dan peranan dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar. 
Sedangkan menurut aliran Realisme yang berasumsi bahwa belajar yang 
sempurna hanya dapat tercapai jika digunakan bahan-bahan audiovisual yang 
mendekati realitas. Audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan kemampuan yang lebih 
baik.
10
Untuk mendapatkan hasil yang efektif dan efisien maka media pembelajaran 
jenis ini sangat sesuai untuk diterapkan.  
f. Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat  digunakan sebagai  
tempat atau  asal dimana bahan pelajaran diambil. Sumber belajar itu antara lain: 
manusia, buku, mass media, lingkungan, museum dan lain-lain.  Sumber belajar 
merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu pengetahuan yang 
mengandung hal-hal baru bagi peserta didik. Belajar merupakan perubahan tentang 
hal-hal yang baru  
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Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 54. 
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g. Evaluasi Pembelajaran  
Evaluasi dapat dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dan 
pembelajaran selesai. Pres-test dan post-test adalah evaluasi yang mesti dilakukan  
setiap kali melakukan proses belajar mengajar. Inti evaluasi dilaksanakan adalah 
untuk mengukur atau mengetahui sejauhmana pemahaman peserta didik terhadap 
materi pelajaran, sekaligus mengukur tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.  
Pembelajaran PAI di sekolah/perguruan tinggi dapat dilihat pada dua sudut 
pandang yaitu; PAI sebagai aktivitas dan PAI sebagai fenomena. PAI sebagai 
aktivitas  berarti upaya yang secara sadar dirancang untuk membantu seseorang 
atau sekelompok orang dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimana 
orang akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupannya), sikap hidup, 
dan keterampilan hidup, baik yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun 
mental dan sosial yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam. 
Sedangkan PAI sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang 
atau lebih dan/atau penciptaan suasana yang dampaknya ialah berkembangnya 
suatu pandangan hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai 
Islam, yang diwujudkan dalam sikap hidup serta keterampilan hidup pada salah 
satu atau beberapa pihak.
11
 
2. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pengertian pendidikan  dapat dibagi atas dua pengertian yaitu pengertian 
pendidikan maha luas yaitu pendidikan  sama dengan hidup. Pendidikan adalah 
segala situasi dalam hidup yang mempengaruhi pertumbuhan seseorang. 
Pendidikan  berlangsung tidak dalam  batas usia tertentu, tetapi berlangsung 
                                                 
11
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, op.cit., h. 15. 
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sepanjang hidup (lifelong). Pendidikan berlangsung pada usia balita, usia anak, usia 
remaja atau seumur hidup setiap manusia. Sedangkan pengertian sempit, 
pendidikan adalah sekolah atau persekolahan (scholing). Sekolah adalah lembaga 
pendidikan formal sebagai salah satu hasil rekayasa dari peradaban manusia, di 
samping keluarga, dunia kerja, negara dan lembaga keagamaan.
12
 
Pendidikan menurut bahasa berasal dari kata ‚didik‛ mendapat awalan 
‚pen‛ dan ‚an‛, berarti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan.
13
 Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong 
dan menfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI 
Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab I Pasar (1) 
pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran  agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
18
 
Pendidikan merupakan suatu yang kompleks yang tidak bisa dipisahkan 
dari kehidupan  manusia, karena pendidikan adalah suatu yang penting dalam 
kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Maju 
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Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan suatu Pengantar (Cet. VI; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 45-49. 
13
Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. 
I; Jakarta; Balai Pustaka , 2001), h. 19. 
18
Syafruddin Nurdin, Guru Profesional & dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; Penerbit 
Quantum Teaching, 2005), h. 7.  
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mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya 
pendidikan di negeri itu.
19
 
Sejalan dengan ilmu pengetahuan, Islam memandang bahwa pendidikan 
adalah hak bagi setiap orang (education for all) laki-laki atau perempuan  dan 
berlangsung  sepanjang hayat (long life education).  Dalam bidang pendidikan 
Islam memiliki rumusan yang jelas dalam bidang tujuan, kurikulum, metode, saran 
dan lain sebagainya.
20
Pendidikan ini dapat dipahami dari kandungan QS. al-
‘Alaq/96:1-5. 
 
               
         
Terjemahnya: 
 
(1).Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2). Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.(3). Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah,(4).Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam,  (5).  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.
21
 
Penjelasan ayat di atas dapat diketahui bahwa manusia diharapkan agar 
senantiasa belajar, baik secara formal maupun non formal. Sebagai konsekuensinya 
mendapatkan imbalan atas setiap usaha yang dilakukannya dan untuk mencapat 
derajat yang tinggi di hadapan Allah swt. dan senantiasa mendapatkan kehidupan 
yang bahagia  di dunia dan di akhirat kelak.  
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Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Cet. II; Jakarta Rineka Cipta, 2001), h. 98.  
20
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Edisi Revisi 12; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), h. 87-88. 
21
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Mekar Surabaya, 2002),  
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Istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
22
 Jadi 
pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Artinya kegiatan 
belajar mengajar merupakan suatu peristiwa yang terikat, terarah pada tujuan dan 
dilaksanakan  untuk mencapai tujuan.
23
 selanjutnya pendidikan diartikan sebagai 
usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi 
dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi.  
3. Implementas pengajaran pendidikan Islam 
Istilah ‚implementasi‛ berasal dari bahasa Inggris implementation,24 yang 
berarti pelaksanaan
25. Sedangkan istilah ‚Penerapan‛ berarti pemasangan, 
pengenaan dan mempraktekan
26
. Maka, untuk istilah implementasi dalam judul ini 
adalah profesionalisme dosen PAI dalam proses pembelajaran di universitas Andi 
Djemma. 
Mengacu pada pengertian implementasi tersebut, maka  pengertian secara 
umum yang menjadi aspek penelitian ini merupakan pengaruh profesionalisme 
dosen pendidikan agama Islam (PAI) dalam proses belajar mengajar, tingkat mutu 
dosen dalam memberikan pengajaran serta tingkat pemahaman mahasiswa dalam 
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Dewasa yang dimaksud adalah dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri secara 
biologis, psikologis, paedagogis dan sosiologis. 
23
Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Edisi I (Cet. XIV; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2007), h. 57.  
24
Jhon M. Echols dan  Hasan Shadily, Kamus Indonesia Inggris, Edisi III (Jakarta: 
Gramedia, 2000), h. 221.  
25
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi III (Cet. 
I; Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 421. 
26
Tim Penyusun , Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 
935.  
  
32 
 
menerima, menafsirkan dan mengkaji  pendidikan Islam berdasarkan pada 
kurikulum pendidikan Agama Islam di tingkat perguruan tinggi. 
Pendidikan Islam mengembangkan pewarisan nilai-nilai. Sumber dari nilai-
nilai adalah al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Selain dari kedua sumber tersebut, 
ada ijtihad, dikenal pula ijma, qiyas. Nilai ajaran Islam terkandung dalam sumber 
ajaran Islam, pendidik mentransfer dan mentransformasikan  kepada para peserta 
didik.
27
 
B. Kompetensi Guru dan Dosen 
Masalah kompetensi guru dan dosen merupakan salah satu faktor penting 
dalam pembinaan guru sebagai suatu jabatan profesi. Dalam UU Nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen ditetapkan bahwa guru wajib memiliki pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi.
28
 
 
‚Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.‛29 
 Kompetensi dosen yaitu, merupakan kemampuan dosen dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Dosen 
sebagai orang yang  perilakunya menjadi panutan baik pada mahasiswa, maupun 
masyarakat pada umumnya. Dosen harus mengimplementasikan tujuan-tujuan 
pendidikan yang akan dicapai, dosen  harus memiliki kecakapan dan kemampuan 
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Bahaking Rama, Sejarah Pendidikan dan Peradaban Islam dari Masa Umayah Hingga 
Kemerdekaan Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: Cikrawala, 2011), h. 93. 
28
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan ber-Etika (Cet. III; Yogyakarta: 
Graha Guru Printika, 2010), h. 8. 
29
Weinata Sairin, Himpunan  Peraturan di Bidang Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Jala Permata 
Aksara, 2010), h. 69. 
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yang menyangkut landasan pendidikan dan juga psikologi perkembangan peserta 
didiknya sehingga strategi pembelajaran akan diterapkan berdasarkan  situasi dan 
kondisi yang ada dilingkungannya. 
Dengan ditetapkannya jenis kompetensi guru dan dosen dalam Undang-
Undang, maka atas penetapan itu maka dapat diobservasi dan ditentukan dosen 
yang memiliki kompetensi penuh dan dosen yang masih kurang kompetensinya. 
Informasi tentang hai tersebut sangat penting  oleh para administrator dalam usaha 
pembinaan dan pengembangan terhadap para guru sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai amanat Undang-Undang Negara 
Republik Indosesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.
30
Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi: 
1. Kompetensi Pedagogik, merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: 
a. Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan. 
b. Pemahaman terhadap peserta didik; 
c. Pengembangan kurikulum/silabus; 
d. Perencanaan pembelajaran; 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 
f. Pemampaatan  teknologi pembelajaran; 
g. Evaluasi belajar; dan  
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
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2. Kompetensi Keperibadiaan, sekurang-kurangnya mencakup keperibadian 
yang: 
a. Mantap; 
b. Stabil; 
c. Dewasa; 
d. Arif dan bijaksana; 
e. Berwibawa; 
f. Berakhlak mulia; 
g. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 
h. Secara obyektif mengevaluasi kenerja sendiri; dan 
i. Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 
3. Kompetensi Sosial, merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang kurangnya meliputi kompetensi untuk: 
a. Berkomunikasi lisan, tulisan, dan atau isyarat; 
b. Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara funsional; 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
4. Kompetensi Profesional, merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran 
dan secara luas dan mendalam. 
Keempat kompetensi yang diterapkan dalam Undang-Undang Guru dan 
Dosen tersebut secara teoritis dapat dipisahkan  satu sama lain, akan tetapi secara 
praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dapat 
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dipisah-pisahkan.
31
 Dari keempat kompetensi guru dan dosen salin menjalin secara 
terpadu dalam diri para guru dan dosen. Dosen dalam melaksanakan tugas 
kependidikannya harus memiliki kepribadian  yang baik, dan mampu melakukan 
social adjustment dalam masyarakat. 
Kompetensi dosen PAI dalam pendidikan menanamkan sistem nilai dan 
sistem moral yang Islami yang diwujudkan dalam ikhtiar, amal dan perilaku warga 
dan terkhusus oleh peserta didik. 
Menurut R. Jean Hills yang dikutip oleh M. Arifin: 
 
Sistem nilai dan moral adalah satuan keseluruhan tatanan yang terdiri dari 
dua atau lebih komponen, yang satu sama lain saling memenggaruhi atau 
bekerja  dalam satu kesatuan yang terpadu dan bulat yang berorientasi 
kepada nilai dan moralitas islami.
32
 
 
 Perguruan Tinggi sebagai lembaga pendidikan formal yang lahir dan 
berkembang secara efektif dan efisien dari dan oleh, serta untuk masyarakat, 
merupakan perangkat yang berkewajiban memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dalam mendidik warganya. Lembaga pendidikan dikelolah secara 
formal, hirarkis, dan kronologis yang berhaluan pada falsafah dan tujuan 
pendidikan. 
C. Profesionalisme Dosen PAI 
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi 
merupakan pembinaan keagamaan bagi mahasiswa. Upaya pembinaan dosen PAI 
adalah dasar bagi pembentukan manusia seutuhnya,mahasiswa intelektual yang 
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bertaqwa kepada Allah swt, memiliki wawasan, bersikap dan bertindak sesuai 
dengan ajaran agamanya, serta dapat menumbuhkan suatu motivasi dan sikap 
hidup yang lebih bermakna di dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Dalam UU No 14 Tahun 2005 pada Bab I Ayat 2 menyebutkan tentang 
pengertian Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.  Dan pada pasal 4 disebutkan tentang Profesional adalah pekerjaan 
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 
33
 
Profesionalisme ialah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan 
harus dilakukan oleh orang yang profesional. Orang yang profesional ialah orang 
yang memiliki profesi.
34
 Miarso menambahkan bahwa suatu profesi memerlukan 
organisasi profesi yang kuat; gunanya untuk memperkuat dan mempertajam profesi 
itu.
35
Dosen profesional senantiasa menggunakan teknologi pendidikan karena 
dengan memanfaatkan kemajuan sejalan dengan perkembangan ilmu  pengetahuan, 
dan  kemajuan zaman, hal ini sangat berpengaruh terhadap program  pendidikan 
dosen khususnya dalam peningkatan mutu dan sumber daya dosen menjadi 
profesional. Media/alat pendidikan adalah suatu tindakan atau situasi yang 
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Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. IX; Bandung: Remaja 
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disengaja diadakan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan yang tertentu. Alat 
pendidikan merupakan faktor pendidikan yang sengaja dibuat dan digunakan demi 
pencapaian  pendidikan yang diinginkan. 
UU No 14 2005 Tentang Guru dan Dosen pada Bab V Bagian Kesatu 
Kualifikasi, Kompetensi, Sertifikasi, dan Jabatan Akademik Pasal 45, Dosen wajib 
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan 
tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional.Dan pada pasal 46 ayat (2) Dosen memiliki kualifikasi 
akademik minimum: a. lulusan program magister untuk program diploma atau 
program sarjana; dan b. lulusan program doktor untuk program pascasarjana. 
36
 
Metode pembelajaran pada dasarnya memberikan petunjuk tentang apa 
yang dikerjakan oleh guru/Dosen atau kegiatannya.  Metode pembelajaran yang 
dipilih dan digunakan guru/Dosen sangat menentukan kegiatan belajar peserta 
didik.
37
 Metode ini harus selaras dengan pendidikan agama Islam di perguruan 
tinggi. 
Pendidikan tinggi terdiri atas pendidikan akademik dan pendidikan 
profesional. Pendidikan akademik merupakan pendidikan yang diarahkan terutama 
pada penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Sedangkan pendidikan 
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UU No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada Bab V Pasal 45. 
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Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 1995), h. 16.  
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profesional merupakan pendidikan yang diarahkan terutama pada kesiapan 
penerapan keahlian tertentu.
38
 
Dosen profesional dalam mengembangkan pendidikan agama Islam 
khususnya dalam membina keagamaan mahasiswa di perguruan tinggi (PT) 
memiliki nilai strategis, karena pembinaan keagamaan merupakan upaya 
penanaman dan  penguatan nilai spiritual mahasiswa di kampus dan dimasyarakat 
setelahnya. 
Dalam mewujudkan kualitas pendidikan agama Islam pada mahasiswa, maka tugas 
utama dosen dalam melaksanan tugas dan kewajibannya adalah dapat membawa 
pembaharuan, perubahan atau kemajuan, serta senantiasa meningkatkan spiritual 
dan disiplin ilmu keahliannya. 
UU RI No 14 Tahun 2005 pada Bab III Prinsip Profesionalitas Pasal 7 
disebutkan pada (1)Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang 
pekerjaankhusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:  
a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;  
b. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia;  
c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas;  
d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;  
e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;  
f. memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;  
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Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi: Beberapa Catatan (Cet. II; Jakarta: 
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g. memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;  
h. memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan; dan  
i. memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.
39
 
Dosen sebagai tenaga pengajar di perguruan tinggi mengembang tugas 
tridharma yaitu pendidikan, pengajaran dan pengabdian kepada masyarakat.
40
 
Menurut Oemar Hamalik, Dosen adalah jabatan profesional yang memerlukan 
berbagai keahlian khusus. Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria 
profesional (hasil lokakarya Pembinaan Kurikulum Pendidikan Guru UPI Bandung) 
sebagai berikut: 
a. Fisik  
1).  Sehat jasmani dan rohani 
2). Tidak mempunyai catat tubuh yang bisa menimbulkan ejekan/cemohan 
atau  rasa kasihan dari anak didik. 
b. Mental/kepribadian 
1).  Berkepribadian/berjiwa pancasila 
2). Mampu menghayati GBHN 
3). Mencintai bangsa dan sesame manusia dan rasa kasih sayang kepada anak 
didik 
4).  Berbudi pekerti  yang luhur. 
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5). Berjiwa kratif, dapat memamfaatkan rasa pendidikan yang ada secara   
maksimal. 
6).  Mampu menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa. 
7). Mampu mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab yang besar akan 
tugasnya. 
8). Mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi. 
9). Bersikap terbuka, peka, dan inovatif. 
10). Menunjukan rasa cinta kepada profesinya 
11). Ketaatannya akan disiplin. 
12). Memiliki sense of humor. 
c. Keilmiahan/pengetahuan 
1) Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi. 
2)  Memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu menerapkannya 
dalam tugasnya sebagai pendidik. 
3) Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan yang akan 
diajarkan. 
4) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang yang lain. 
5) Senang membaca buku-buku ilmiah. 
6) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis, terutama yang 
berhubungan   dengan bidang studi. 
7) Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar. 
d. Keterampilan 
1).  Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar. 
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2). Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan structural, 
interdisipliner, fungsional, behavior, dan teknologi. 
3).  Mampu menysusn garis besar program pengajaran (GBPP).  
4). Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar yang baik 
dalam mencapai tujuan pendidikan. 
5).  Mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan. 
6). Memahami dan mampu melaksanakan kegiatan dan pendidikan luar 
sekolah.
41
 
Proses belajar mengajar akan mampu meningkatkan  mutu akademik bila 
tenaga pengajar memiliki keahlian (expert) dalam bidang ilmu yang ditekuninya. 
Dosen yang mengajar di perguruan tinggi harus memiliki up grade ilmu setiap saat. 
Melalui riset yang dilakukannya di perguruan tinggi. Transformasi pengetahuan 
yang dilakukan dosen kepada mahasiswa harus berbasis riset.42 
Menurut R. Ibrahim bahwa, Proses belajar mengajar adalah suatu peristiwa 
yang melibatkan dua pihak dengan pemikiran yang berbeda, tetapi mempunyai 
tujuan yang sama, yaitu meningkatkan prestasi belajar. Kalau pemikiran peserta 
didik terutama bertuju pada bagaimana mempelajari materi pelajaran dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya meningkat. Sementara guru berupaya 
meningkatkan minat dan perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran 
sehingga peserta didik dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Jadi 
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pembelajaran bertitik interaksi  antara guru dengan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar.
43
 
Berdasarkan studi literatur terhadap pandangan Adams & Dickey dalam 
bukunya Basic Principles of Student Teaching, yang dikutip Oemar Hamalik, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa paling tidak terdapat 13 peranan pendidik di 
dalam kelas dalam situasi belajar mengajar yaitu: 
a) Guru sebagai pengajar, menyampaikan ilmu pengetahuan, perlu memiliki 
keterampilan memberikan informasi kepada kelas. 
b) Guru sebagai pemimpin kelas, perlu memiliki keterampilan cara 
memimpin kelompok-kelompok kelas. 
c) Guru sebagai pembimbing, perlu memiliki keterampilan cara 
mengarahkan dan mendorong kegiatan belajar siswa. 
d)  Guru sebagai pengatur lingkungan, perlu memiliki keterampilan 
mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan belajar. 
e) Guru sebagai partisipan, perlu memiliki keterampilan cara memberikan 
saran, mengarahkan pemikiran kelas, dan memberikan penjelasan. 
f) Guru sebagai ekspeditur, perlu memiliki keterampilan menyelidiki 
sumber-sumber masyarakat yang akan digunakan. 
g) Guru sebagai perencana, perlu memiliki keterampilan cara memilih, dan 
meramu bahan pelajaran secara professional. 
h) Guru sebagai supervisor, perlu memiliki keterampilan mengawasi 
kegiatan anak dan ketertiban kelas. 
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i) Guru sebagai motivator, perlu memiliki keterampilan mendorong motivasi 
belajar. 
j) Guru sebagai penanya, perlu memiliki keterampilan cara bertanya yang 
merangsang kelas  berfikir dan cara memecahkan masalah. 
k) Guru sebagai pengganjar, perlu memiliki keterampilan  cara memberikan 
penghargaan terhadap anak-anak yang berprestasi. 
l) Guru sebagai evaluator, perlu memiliki keterampilan cara menilai anak-
anak secara objektif, kontinu, dan komprehensif. 
m) Guru sebagai konselor, perlu memiliki keterampilan cara membantu anak-  
anak yang mengalami kesulitan tertentu.
44
 
 Dari pandangan tersebut, tentang peranan guru dan dosen yang profesional 
merupakan harapan setiap lembaga kependidikan. Seorang pekerja profesional 
khususnya dosen senantiasa meningkatkan dan menguasai keahliaanya dalam 
melaksanakan pekerjaannya selain itu peningkatan karir dalam tugas sangat 
menunjang dan mempengaruhi tingkat profesionalitasnya.   
 Jalur pendidikan diarahkan pada upaya pemberian-pemberian keterampilan 
kerja kepada peserta didik dengan memperhatikan aspek keperibadiaan dan etika, 
karena banyak lulusan terampil kerja tetapi kurang memiliki keperibadiaan dan 
sikap yang diperlukan untuk sukses. Banyak di antara lulusan perguruan tinggi 
yang sangat terampil dan penuh dedikasi dalam bekerja, tetapi kurang memiliki 
moralitas kerja yang baik.
45
Arah pendidikan Agama Islam ditentukan oleh nilai 
kompetensi para Pembina dan pelaku kependidikan. 
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Berikut tabel tentang fungsi dan tugas guru/dosen dan para pendidik 
berdasarkan nama di dalam Islam beserta dengan karakteristik dan tugasnya 
sebagai pendidik, yakni: 
Tabel I 
Fungsi Pendidik dan Tugasnya 
 
NO FUNGSI 
GURU/PENDIDIK 
KARAKTERISTIK DAN TUGAS 
1 ustads Orang yang berkomitmen terhadap 
profesionalitas, yang melekat pada dirinya 
sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu 
proses dan hasil kerja, serta sikap continous 
improvement. 
2 mu’allim Orang yang menguasai ilmu dan mampu 
mengembangkannya serta menjelaskan        
fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan 
dimensi teoretis dan praktisnya, atau sekaligus 
melakukan transfer ilmu/pengetahuan, 
internalisasi, serta amaliah (implementasi). 
3 murabby Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta 
didik agar mampu berkreasi, serta mampu 
mengatur dan memelihara hasil kreasinya 
untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi 
dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.   
4 mursyid Orang yang mampu menjadi model atau sentral 
identifikasi diri, atau menjadi pusat anutan, 
teladan dan konsultan bagi peserta didiknya. 
5 mudarris Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan 
informasi, serta memperbarui pengetahuan dan 
keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha 
mencerdaskan peserta didiknya, memberantas 
kebodohan mereka, serta melatih keterampilan 
sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya.   
6 mu’addib Orang yang mampu menyiapkan peserta didik 
untuk bertanggung jawab dalam membangun 
peradaban yang berkualitas di masa depan. 
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Berdasarkan table di atas,  bahwa fungsi dan peranan seorang guru, dosen 
dan pembina  pada umumnya adalah bagaimana memberikan pengajaran yang baik 
kepada peserta didiknya. Dengan demikian guru/pendidik PAI yang profesional 
ialah orang yang menguasai ilmu pengetahuan (agama Islam) sekaligus mampu 
melakukan transfer ilmu pengetahuan, mampu menyiapkan peserta didik agar 
dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan dan daya kreasinya untuk kemaslahatan 
diri dan masyarakat dan mampu menjadi konsultan bagi peserta didik; memiliki 
kepekaan informasi, intelektual  dan moral-spiritual, serta mampu 
mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik. 
Pendidikan menyandang misi keseluruhan aspek kebutuhan hidup dan 
berproses sejalan dengan dinamika hidup serta perubahan-perubahan yang terjadi. 
Sebagai akibat logisnya, pendidikan mengandung pemikiran dan kajian, baik 
secara konseptual maupun operasionalnya.
46
 Tugas utama pengembangan 
pendidikan dilembaga pendidikan adalah menanamkan nilai-nilai keagamaan di 
generasi muda. 
Profesionalisme dosen pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan tingkat 
peningkatan mutu, kemampuan, kecerdasan, dan keahlian dosen dalam proses 
belajar mengajar kepada mahasiswa. Hal ini sebagai pengaruh dosen menerima, 
menafsirkan dan mengkaji pendidikan Agama Islam berdasarkan pada kurikulum 
dan SAP pendidikan Agama Islam di tingkat perguruan tinggi. 
Profesionalisme dosen mempengaruhi peserta didik dalam menerima dan 
menerapkan bahan ajaran kepada peserta didik baik ketika masih berada di dalam 
lingkungan kampus maupun di luar kampus. lembaga pendidikan tinggi yang 
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menggunakan mempunyai metode dan kurikulum dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar. Model pendidikan perguruan tinggi sangat berbeda dengan 
pendidikan tingkat dasar dan menengah, maka tingkat profesionalisme dosen 
sangat menentukan hasil belajara mahasiswanya. 
Gambaran profesionalisme dalam pekerjaan terkandungan dalam QS. al-
Taubah/9: 105. 
 
 َداَه َّشلاَو ِبْيَغْلا ِمِلاَع ىَلِإ َنوُّدَر ُتَسَو َنوُنِمْؤُمْلاَو ُُهلوُسَرَو ْمُكَلَمَع ُهَّللا ىَر َيَسَف اوُلَمْعا ِلُقَو ْمُتْن ُ  اَمِِ ْمُكُُئَِّن ُي َف ِة
 َنوُلَمْع َت 
Terjemahnya: 
Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan".
47
 
Ayat ini menjelaskan kepada semua manusia terutama orang yang beriman 
agar melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam bekerja untuk senantiasa 
bertanggung jawab atas segala bentuk pekerjaan yang diamanahkan 
kepadanya.Konsekwensi dari itu merupakan sifat profesional dalam bekerja dan 
sebagai jalan menuju kemapanan dalam beribadah kepada Allah di muka bumi 
untuk merealisasikan tujuan final yang agung ini. 
Profesionalisme merupakan jalan padanya amal, kesungguhan, jihad, 
kesabaran, keteguhan, pengorbanan, keberanian serta segala yang bernama 
kebaikan karena selain meningkatkan kualitas diri juga bermanfaat bagi orang 
banyak. 
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Profesionalisme dalam pandangan Islam adalah unsur terpenting yang harus 
direalisasikan khususnya keteladanan, dalam amal yang mencerminkan  keutuhan 
Islam yang shahih dengan segala ajaran dan tuntutannya tanpa kekeliruan, 
penyelewenagan dan ijtiza’(pengambilan ajarran secara parsial). Tegaknya agama 
adalah unsure kekuatan, kemurnian dan kesinambungan agar berdiri kokoh dan 
berkesinambungan serta mampu memainkan perannya yang agung yaitu 
memberikan hidayah kepada manusia untuk mendapatkan ilmu terutama kepada 
ilmu agama. 
Demikian sifat profesional yang telah digambarkan dalam Islam sebagai 
agama yang telah diwahyukan kepada nabi Muhammad saw, sebagai manusia yang 
benar-benar sebagai sosok profesional yang sejati, sebagai teladan bagi seluruh 
umat manusia di dunia.  
D. Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 (hasil revisi Undang-undang No.2 
Tahun 1989) dalam pasal 37, ayat (2) disebutkan: kurikulum pendidikan tinggi 
wajib memuat (a) pendidikan agama, (b) pendidikan kewarganegaraan dan (c) 
bahasa (bahasa Indonesia, bahasa Daerah, dan bahasa Asing).
48
 
Pokok pikiran di atas merupakan serapan dari kesepakatan konsep 
pendidikan Internasional yang cenderung semakin manusiawi, realistis demokratis, 
dan religius. Konsep pendidikan ini berangkat dari hakekat pendidikan yang 
terwujud dalam empat pilar pendidikan, yaitu (1) learning to know, termasuk 
prinsip learning to learn, dan live long education; (2) learning to do; (3) learning to 
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be; (4) learning to live together. Pendidikan tinggi mempunyai tugas pembentukan 
sosok lulusan yang utuh dan lengkap ditinjau dari segi kemampuan/keterampilan 
dan kematangan/kesiapan pribadi.
49
 
Mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti yang disebutkan di atas 
merupakan bagian dari MPK (Mata Kuliah Pengembangan Keperibadian). Dan 
apabila disebutkan dan diuraikan pada ke empat pilar pendidikan, mata kuliah 
pendidikan agama Islam terutama terfokus pada learning to be. Dalam prinsip 
learning to be terkandung pengertian bahwa: (1) pendidikan tidak hanya sebagai 
input terhadap fungsi produksi (ekonomi), tetapi juga untuk member andil 
terhadap pengembangan amanah sosial (social trust); (2) pendidikan berfungsi 
sebagai andil terhadap pembentukan nilai-nilai yng dimiliki bersama, dan (3) 
pendidikan menghubungkan: (a) tangan dan pikiran; (b) individu dan masyarakat; 
(c) pembelajaran kognitif dan non-kognitif; dan (d) proses pembelajaran formal 
dan non-formal.
50
 
Dasar hukum tersebut, kedudukan pendidikan agama di perguruan tinggi 
wajib dilaksanakan sebagai mata kuliah dasar umum (MKDU) dan atau mata 
kuliah pengembangan keperibadian (MPK). Pelaksanaan mata kuliah pendidikan 
agama Islam di perguruan tinggi mengacu pada keputusan Dirjen Dikti 
menggunakan SAP (Satuan Acara Perkuliahan). Kurikulum merupakan salah satu 
alat untuk mencapai tujuan pendidikan, tujuan pendidikan agama yakni 
menciptakan dan mengarahkan mahasiswa untuk berpengetahuan agama artinya 
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memahami agama Islam dalam pelaksanaan ibadah yang berkaitan dengan praktek 
serta adanya pengembangan ilmu secara teori.  
Pendidikan Agama dirancang dengan maksud untuk memperkuat iman dan 
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan agama yang dianutnya serta 
untuk memperluas wawasan hidup beragama dengan memperhatikan tuntutan 
untuk menghormati sesama penganut beragama dan hubungan umat beragama 
dengan ppenyelenggara negara guna terwujudnya kesejahteraan umum. 
Dalam pendidikan tutorial PAI merupakan kegiatan kurikuler menekankan 
pendalaman dan penguasaan keterampilan dalam beribadah yang menekankan 
kepada mahasiswa dalam menyebarkan nilai-nilai keislaman baik diri maupun 
masyarakat. Tujuan pendidikan agama Islam di perguruan tinggi adalah diharapkan 
terbentuk sosok pribadi muslim yang utuh, tangguh, menjadi suri tauladan dan 
sanggup menyebarkan dakwah Islam (agent of change and innovation) dalam 
masyarakat kampus maupun masyarakat umum. 
Mewujudkan tujuan pendidikan Islam maka perguruan tinggi dapat 
merancang kurikulum terpadu antara kurikulum yang didesain oleh Kementerian 
Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama dilengkapi dengan kurikulum 
lokal.
51
 Hal ini dimaksudkan agar pendidikan agama dapat dipadukan dengan 
kebutuhan dan keinginan masyarakat daerah tempat perguruan tinggi terdebut 
diselenggarakan. 
Islam adalah agama kebenaran, agama petunjuk, agama keadilan dan juga 
umat Islam adalah umat yang terpilih, tetapi Islam tidak pernah memaksakan 
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manusia agar dipeluknya.
52
 Dalam pendidikan tutorial PAI merupakan kegiatan 
kurikuler menekankan pendalaman dan penguasaan keterampilan dalam beribadah 
yang menekankan kepada mahasiswa dalam menyebarkan nilai-nilai keislaman 
baik diri maupun masyarakat. Tujuan pendidikan agama Islam di perguruan tinggi 
adalah diharapkan terbentuk sosok pribadi muslim yang utuh, tangguh, menjadi 
suri tauladan dan sanggup menyebarkan dakwah Islam (agent of change and 
innovation) dalam masyarakat kampus maupun masyarakat umum. 
Pendidikan agama Islam sebagai salah satu pendukung utama sistem 
Pendidikan Nasional dalam rangka meningkatkan  kualitas manusia Indonesia, 
member warna bagi peningkatan iman dan takwa (imtak)  dalam upaya 
mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dewasa ini. 
Keseimbangan antara kemajuan iptek dengan imtak diharapkan menghasilkan 
cendikiawan muslim yang memiliki rasa tanggung jawab dunia akhirat. 
Fungsi pembinaan keagamaan bagi mahasiswa di perguruan tinggi memiliki 
nilai strategi, karena pembinaan keagamaan merupakan upaya yang difokuskan 
pada penanaman dan penguatan nilai spiritual yang mendasar dan diperlukan oleh 
mahasiswa dalam mewujudkan kualitas kehidupan di kampus dan kehidupan 
setelahnya. Usaha semacam ini semakin dibutuhkan  dilingkungan kampus, 
mengingat semakin merajalelahnya krisis makna dan tujuan hidup serta terkikisnya 
nilai moral akibat pengaruh globalisasi. 
Untuk mewujudkan kehidupan kampus mahasiswa diarahkan sebagai sosok 
pribadi yang utuh, terintegrasi antara disiplin ilmu yang menjadi keahliannya 
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dengan visi khasanah keilmuan Islam. Dalam mengaplikasikan konsep dan 
keterampilan (hasil processing pada otak) ke dalam usaha-usaha yang nyata secara 
tepat dan benar (appropriate and precise). Dalam mewujudkan kualitas kehidupan 
setelah lulus perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan menjadi anggota masyarakat 
yang bertanggung jawab serta di dalam pengabdiaanya kepada masyarakat dapat 
membawa pembaharuan, perubahan dan kemajuan.   
Sesuai dengan amanat UUD tahun 1945, GBHN, menyatakan bahwa 
‚pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar tahun 1945 diarahkan untuk  
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, mewujudkan manusia 
serta masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, berkualitas, mandiri sehingga mampu membangun dirinya dan 
masyarakat sekelilingnya serta dapat memenuhi kebutuhan pembangunan nasional 
dan bertanggung jawab atas pembangunan bangsa‛, semua itu dikembangkan dan 
diamalkan dalam bingkai moral-spiritual agamanya.
53
 
Perguruan tinggi adalah suatu pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi, yang kelembagaannya dapat berupa akademi, politeknik, 
sekolah tinggi, institut atau universitas.
54
 Pendidikan tinggi terdiri atas pendidikan 
akademik dan pendidikan profesional. Pendidikan akademik merupakan pendidikan 
yang diarahkan terutama pada penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 
Sedangkan pendidikan profesional merupakan pendidikan yang diarahkan terutama 
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pada kesiapan penerapan keahlian tertentu.
55
Perguruan Tinggi dalam 
pengembangannya berorientasi pada peningkatan peserta didik dalam memberikan 
pengajaran secara profesional dilembaga pendidikan berdasarkan pada tingkat 
kejuruan yang telah ditentukan di lembaga pendidikan tersebut. 
Perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan harus memiliki berbagai 
pedoman penyelenggaraan, antara lain tentang struktur organisasi (Pasal 52 UU 
No 19 Tahun  2005). Untuk menjaga mutu penyelenggaraan dan mutu produk, 
diatur organisasi dan tata cara lembaga penjamin mutu pendidikan (KepMendinas 
N0. 087/0/2003. Dengan berbagai aturan pengawal penyelenggaraan pendidikan 
maka kualitas produk pendidikan akan memiliki standar mutu tertentu dan dapat 
bersaing dengan lulusan pendidikan lain. Sarjana yang berkualitas, sebagai 
cerminan bangsa yang cerdas, akan menjadi tenaga yang bisa survive menghadapi 
berbagai kesulitan. Pendidikan yang melahirkan lulusan yang berkualitas, harus 
memadukan budaya dan keseluruhan aspek kehidupan
56
 
 Perguruan tinggi memiliki tiga kewajiban berupa pendidikan, penelitan 
(riset) dan pengabdian kepada masyarakat. Kewajiban ini dikenal dengan 
tridharma perguruan tinggi. Perguruan tinggi dalam mengembangkantridharmanya 
memerlukan penataan secara menyeluruh terhadap kelembagaan dan manajemen 
pengelolaan. Organisasi perguruan tinggi yang baik adalah organisasi perguruan 
tinggi yang secara kultur terintegrasi sehingga semua personal memiliki komitmen 
yang sama untuk mencapai tujuan organisasi. Pimpinan perguruan tinggi yang 
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sukses adalah pimpinan yang memiliki budaya kerja yang sesuai untuk mencapai 
tujuan. Tujuan perguruan tinggi merupakan tujuan orang-orang yang terlibat dalam 
aktivitas, yang selanjutnya harus tercipta kondisi yang saling menguntungkan 
antara tujuan personal dengan tujuan organisai. Kultur  perguruan yang terintegrasi 
ada pada struktur organisasi perguruan tinggi yang birokratis.
57
 
Melakukan perubahan organisasi perguruan tinggi menjadi universitas riset 
memiliki tantangan yang cukup besar. Tantangan tersebut bukan hanya muncul 
dari dalam perguruan tinggi, tetapi juga timbul dari luar perguruan tinggi. 
Tantangan yang datang harus disikapi secara cermat dan serius oleh sivitas 
akademika perguruan tinggi dan stakeholders lainnya.
58
 Profesionalisme dosen PAI 
merupakan hal yang mempengaruhi dalam menerima dan menerapkan bahan ajaran 
serta pembinaan yang diterapkan lingkungan kampus maupun di luar kampus. 
Lembaga pendidikan tinggi mempunyai metode dan kurikulum dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. Model pendidikan perguruan tinggi sangat 
berbeda dengan pendidikan tingkat dasar dan menengah, maka tingkat 
profesionalisme dosen sangat menentukan metode dan profesionalisme dosen 
sebagai hasil belajar di perguruan tinggi.  
Pembelajaran yang berbasis multikultural diera globalisasi menuntut dosen 
untuk mengubah paradigma atau mindset, sebab peserta didik bukan hanya 
diposisikan sebagai individu, tetapi ia merupakan warga lokal dan global. Sebagai 
individu, memiliki berbagai potensi kemanusiaannya, sehingga pembelajaran 
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berfungsi untuk mengembangkan potensi-potensi fitrahnya, serta menyelamatkan 
dan melindungi fitrahnya. Upaya pengembangan, penyelamatan dan  perlindungan 
terhadap potensi fitrah manusia, diwujudkan dalam bentuk pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik sebagai proses aktualisasi diri dengan memberikan 
program-program untuk melayani keperluannya dan kemampuan-kemampuan serta 
minat individu untuk lebih banyak belajar mencari dan menemukan sendiri cara 
membentuk pengetahuan dan mencari makna atau dorongan peserta didik agar 
belajar tentang bagaimana cara belajar. 
Pendidikan PAI di Perguruan tinggi  memiliki karakteristik tersendiri yang 
memberikan gambaran tersendiri dalam memahami pendidikan agama Islam, 
kedudukan dan satatus PAI di perguruan tinggi adalah MKDU/MPK yakni berupa 
mata kuliah dasar. Mata kuliah ini berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta 
didik dengan memberikan pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaran 
agama Islam secara global. 
Perguruan tinggi adalah suatu pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi, yang kelembagaannya dapat berupa akademi, politeknik, 
sekolah tinggi, institut atau universitas.
59
 Proses kependidikan diperguruan tinggi 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat yang ada di daerah 
tempat perguruan tinggi didirikan. 
E. Kerangka Teoretis 
Konsep kependidikan, (education)berasal dari bahasa latin to ex (out)  yang 
berarti keluar, dan ducere duc yang berarti mengatur, memimpin mengarahkan (to 
lead). Dengan demikian secara harfiah pendidikan berarti mengumpulkan, 
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menyampaikan informasi, dan menyalurkan bakat; dan pada dasarnya pengertian 
pendidikan ini terkait dengan konsep penyampaian informasi dan pengembangan 
bakat yang tersembunyi.
60
 
Menurut D. Kalobs menyatakan bahwa faktor determinan yang paling 
menentukan rendah tidaknya kualitas perguruan tinggi terletak pada manajemen 
perguruan tinggi. Manajemen perguruan tinggi adalah kemampuan mengelola 
perguruan tinggi secara integral dan menyeluruh dengan mengoptimalkan alokasi 
dan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki perguruan tinggi. Prasarana, sarana 
fisik serta sumberdaya manusia yang dimiliki perguruan tinggi.
61
 
Peningkatan sumber daya manusia yang ditunjang dengan menanfaatkan 
media pembelajaran yang modern akan memberikan implementasi profesionalisme 
dosen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.Berikut kerangka pikir 
dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi dalam 
mengembangkan proses pengajaran. 
Perguruan tinggi sebagai wadah dalam mencetak kader intektual yang 
berwawasan keilmuan memberi pengaruh terhadap mencerdaskan bangsa dan 
negara. Dosen PAI berkewajiban ikut serta dalam mencetak kader tersebut. Fungsi 
utama dosen PAI dalam pembinaan keagamaan bagi mahasiswa perguruan tinggi 
yang memiliki nilai strategis, karena pembinaan keagamaan bagi mahasiswa di 
perguruan tinggi merupakan upaya pada penanaman dan penguatan nilai spiritual 
yang mendasar dan diperlukan oleh mahasiswa untuk mewujudkan kualitas 
kehidupan di kampus dan setelahnya. 
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Untuk mengoptimalkan fungsi dan tujuan Pendidikan Agama Islam di 
perguruan tinggi, dosen sebagai tenaga yang profesional senantiasa meningkatkan 
sumber daya manusia (SDM) dalam melaksanakan hak dan kewajibannya dalam 
proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Selain itu pengembangan kepribadian 
sebagai figuritas dan teladan bagi diri dan orang lain. Hal ini merupakan wujud 
kualitas diri sebagai makhluk Tuhan yang senantiasa melakukan inovasi dan 
pembaharuan di dalam kehidupan.  
Dalam kaitannya dengan pendidikan Islam memberikan arti bahwa segala 
sesuatu yang menjadi objek kajian pemikiran  tidak selamanya bersifat realistis, 
akan tetapi dapat bersifat fenomena dan abstrak. Tujuan pendidikan Islam yang 
sesungguhnya adalah intelektual muslim harus melihat dan memperhatikan  
kondisi realitas yang bersifat kekinian dan eksistensi kemakhlukannya sebagai 
tujuan penciptaan Allah. Selain itu, harus mempertimbangkan tuntutan 
kebudayaan dan potensi yang dimiliki peserta didik sebagai makhluk yang unik 
dan dinamis secara serasi dan seimbang.
62
 Mempelajari pendidikan Islam adalah 
untuk mengungkapkan dan merumuskan paradigm pendidikan keagamaan di 
lembaga pendidikan sebagai tempat  dalam mengembangkan potensi diri pada 
peserta didik. Kegunaan dalam mempertimbangkan perkembangan kekinian dalam 
pendidikan merupakan bahan dalam merekonstruksi pola atau model pendidikan 
yang lebih adaptik dan integral dengan nuangsa keislaman agar pendidikan Agama 
Islam dapat berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi daerah.  
Proses pendidikan berlangsung di dalam lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Lembaga tersebut ikut bertanggung jawab memberi pertolongan 
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kepada pengembangan peserta didik menuju kedewasaannya menghadapi 
kehidupan  di masa yang akan datang, sehingga dapat menciptakan situasi sosial 
yang menjadi wadah bagi penerangan potensi dirinya.
63
 
Dosen profesional adalah dosen yang dapat mengantarkan mahasiswanya 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dan keimanannya 
(imtaq).  Dosen Pendidikan Agama Islam mampu menciptakan situasi dan kondisi 
yang lebih baik sebagai aplikasi dari  spiritual mahasiswa, begitu pula dengan 
mahasiswa, pengaplikasiannya terhadap kualitas keimanannya senantiasa 
terealisasi dan teraplikasi di dalam lingkungan kampus, keluarga, dan 
masyarakatnya. 
Nilai-nilai spiritual dan kualitas keimanan mahasiswa dalam lingkungan 
dapat terwujud dengan adanya perubahan pada sikap dan perilaku kesehariannya. 
Pendidikan agama Islam di perguruan tinggi menciptakan manusia seutuhnya yang 
sadar akan hak dan kewajiban sebagai hamba Tuhan yang memiliki potensi untuk 
berkembang kearah yang lebih baik di dunia dan akhiratnya. 
Dosen profesional adalah pertama, dosen yang memiliki intelektual yang baik dan 
berwawasan luas, tidak ketinggalan zaman dan senantiasa memfungsikan media 
pembelajaran yang ada. Kedua, memiliki emosional yang stabil, disiplin, dan tidak 
ada jarak antara dosen dan mahasiswa. Ketiga, memiliki integritas yang tinggi 
terhadap lembaga dan pengabdian yang tinggi terhadap perkembangan dan 
kecerdasan mahasiswanya. 
                                                 
63
Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Gaya Media Permata, 2005), h. 
163.  
  
58 
 
Pendidikan menyandang misi keseluruhan aspek kebutuhan hidup dan 
berproses sejalan dengan dinamika hidup serta perubahan-perubahan yang terjadi. 
Sebagai akibat logisnya, pendidikan mengandung pemikiran dan kajian, baik 
secara konseptual maupun operasionalnya.
64
 Tugas utama pengembangan 
pendidikan dilembaga pendidikan adalah menanamkan nilai-nilai keagamaan di 
generasi muda. 
Menurut pendapat Ahmad Tirto Sudiro, Ahmad Sanusi yang dikutip oleh 
Departemen Agama RI, memberikan gambaran bahwa dosen PAI di Perguruan 
Tinggi Umum harus memiliki kriteria yaitu: 1. Merasa terpanggil sebagai dosen 
mata kuliah agama, 2. Menampilkan perilaku keteladanan, 3 memiliki visi yang 
jelas tentang mata kuliah pendidikan agama, 4. Menyadari dan dapat 
mengantisipasi tantangan yang dihadapinya, 5. Kedudukan senior dan 
berpengalaman dalam segi didaktik dan metodik, dan 6. Cukup waktu dan 
berdedikasi tinggi untuk menjalankan tugasnya secara berhasil.
65
Berdasarkan  
argumen kedua tokoh tersebut, menyadari bahwa untuk mendapatkan kualifikasi 
dosen PAI yang memenuhi kriteria di atas tidak mudah, dosen PAI perlu 
meningkatkan mutu diri, kemampuan akademisnya maupun kualitas sikapnya. 
Dosen yang profesional mampu memposisikan dirinya sebagai abdi 
masyarakat dan memiliki tanggung jawab moral terhadap perkembangan dan 
kemajuan masyarakatnya. Dosen yang profesional senantiasa mengembangkan diri 
dan karir. Berikut bagan kerangka piker tesis ini; 
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BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian kualitatif 
deskriptif  yakni penelitian yang akan menjelaskan secara menyeluruh aspek-aspek 
yang diteliti untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta dan kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat, mengenai daerah tertentu. Makna dari deskriptif 
dalam penelitian ini adalah peneliti berusaha menggambarkan kegiatan penelitian 
yang dilakukan oleh objek tertentu secara tegas dan sistematis, juga melakukan 
eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan menggambarkan dan memprediksi 
terhadap suatu gejala berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.  
 Penelitian ini adalah studi lapangan (field study) dengan mengangkat objek 
kajian yakni Implementasi Profesionalisme Dosen Pendidikan Agama Islam dalam 
Proses Pembelajaran di Universitas Andi Djemma Palopo. Dalam penelitian ini 
penulis berusaha mencatat, menganalisis, dan mengintrepretasikan kondisi yang 
ada, artinya mengumpulkan informasi tentang keadaan yang ada dengan variabel 
yang menjadi indikasi dalam penelitian ini. 
 Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber dan berbagai cara.
1
 Penelitian kualitatif adalah suatu rangkaian kegiatan 
yang sistematis untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang diajukanuntuk 
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mendapatkan gambaran lebih jelas tentang implementasi profesionalisme dosen 
PAI dalam proses pembelajaran di UNANDA Palopo. Penelitian dapat 
menggambarkan tentang profil Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi 
di UNANDA sebagai persiapan lembaga perguruan tinggi Negeri di Palopo.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Universitas Andi Djemma (UNANDA) di kota 
Palopo Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian dipilih sebagai obyek 
penelitian, karena penulis tertarik dengan eksistensi Perguruan Tinggi tersebut 
khususnya pembelajaran PAI, dimana Universitas tersebut sejak berdirinya sampai 
sekarang telah menunjukan kemajuan, baik prestasi akademik, maupun tingkat 
keberagaman mahasiswa yang majemuk, dan  lebih penting adalah perubahan 
status perguruan tinggi swasta menuju persiapan PTN (Perguruan Tinggi Negeri).  
Selain itu ketertarikan penulis untuk menjadikan obyek lokasi penelitian, 
karena penulis adalah salah satu tenaga pendidik/dosen di perguruan tinggi 
tersebut, walaupun statusnya sebagai dosen LB(luar biasa) sehingga kedepan 
penulis dapat mengambil peran dalam usaha penciptaan, pengembangan, kinerja 
serta mencari peluang dan hambatan yang terjadi dalam proses pembinaan dan 
pembelajarandan penulis dapat memberikan konstribusi pemikiran terhadap 
pengembangan kampus. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun Pendekatan yang penulis gunakan dalam mengkaji masalah pada  
peneltian ini yaitu; pendekatan kependidikan, pendekatan teologis normatif dan 
pendekatanYuridis. Ketiga pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan: 
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1. Pendekatan paedagogis (kependidikan) ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan pendidik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan pemahaman terhadap penilaian 
pendidikan. Selain itu dimaksudkan untuk memberi pengertian bahwa 
peserta didik dalam lembaga perguruan tinggi adalah  makhluk Tuhan yang 
berada dalam proses perkembangan yang memerlukan  bimbingan dan 
pengarahan menjadi manusia yang seutuhnya, dan dapat bermanfaat bagi 
lembaga, masyarakat, bangsa dan agama. Pendekatan pedagogis digunakan 
untuk  melihat dan mengetahui kemampuan dosen dalam menyiapkan 
semua perangkap pembelajaran dalam meningkatkan mutu pengajaran 
Pendidikan Agama Islam Universitas Andi Djemma di Palopo. 
2. Pendekatan Teologis Normatif yang digunakan untuk memahami kerangka 
teologis sebagai landasan profesionalisme dosen  dalam meningkatkan 
mutu dan SDM pengajaran Pendidikan Agama Islam di Universitas Andi 
Djemma. 
3. Pendekatan Yuridis tentang Perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan 
harus memiliki berbagai pedoman penyelenggaraan, antara lain tentang 
struktur organisasi (Pasal 52 UU No 19 Tahun 2005). Untuk menjaga mutu 
penyelenggaraan dan mutu produk, diatur organisasi dan tata cara lembaga 
penjamin mutu pendidikan (KepMendinas N0. 087/0/2003. Dengan 
berbagai aturan pengawal penyelenggaraan pendidikan maka kualitas 
produk pendidikan akan memiliki standar mutu tertentu dan dapat bersaing 
dengan lulusan pendidikan lain. Sarjana yang berkualitas, sebagai cerminan 
bangsa yang cerdas, akan menjadi tenaga yang bisa survei menghadapi 
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berbagai kesulitan. Pendidikan yang melahirkan lulusan yang berkualitas, 
harus memadukan budaya dan keseluruhan aspek kehidupan. Hal ini 
penting, karena dapat berguna dalam meningkatkan profesionalisme dosen  
dalam meningkatkan pengajaran Pendidikan Agama Islam di Universitas 
Andi Djemma. 
C. Sumber data 
Penulisan penelitian ini menggunakan sumber data yakni, data primer dan 
data sekunder. 
1. Data  primer adalah data yang didapat dari sumber pertama  baik dari 
individu maupun kelompok.
2
Artinya data yang diperoleh secara langsung 
dari sumber yang utama atau sumber pokok yang ada dilapangan penelitian. 
Data primer merupakan data utama yang berupa hasil wawancara 
(interview) dalam hal ini adalah para pelaksana pendidikan yang ada di 
universitas Andi Djemma Palopo Sulawesi Selatan. Adapun yang akan 
diwawancarai adalah Rektor, para dekan,  dosen PAI, pengurus LPM, 
pengurus Yayasan To Ciung, dan mahasiswa sebagai pendukung dalam 
penelitian selanjutnya. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumber, namun berupa informasi atau rujukan referensi yang ada kaitannya 
dengan penelitian. Sumber data sekunder merupakan pengambilan data 
dalam bentuk dokumen-dokumen berupa dokumentasi  menyangkut profil 
kampus yang ada di universitas Andi Djemma. 
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D. Instrumen  Penelitian  
Insrtumen  penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti.  Dengan demikian jumlah instrumen yang digunakan  untuk meneliti 
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti.
3
Bertujuan untuk mendapatkan data 
atau informasi yang dapat dipertanggung  jawabkan tentang topik pembahasan 
tesis tentang Implementasi Profesionalisme Dosen Pendidikan Agama Islam dalam 
Proses Pembelajaran di Universitas Andi Djemma Palopo. 
 Instrumen penelitian secara leksikal berarti alat atau perkakas dalam 
melaksanakan penelitian.
4
 Instrumen penelitian tesis ini menggunakan sejumlah 
alat, metode atau cara yang dilakukan peneliti guna mendapatkan data yang lebih 
akurat. Penelitian ini menggunakan instrumen dalam mengumpulkan data dengan; 
kepustakaanberupa mengumpulkan buku-buku dan studi lapangan berupa: 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Instrumen penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan informasi dan data akurat tentang penelitian yang akan di teliti. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data menggunakan penelitian lapangan yaitu suatu 
jenis pengumpulan data yang penulis lakukan dengan mengadakan penelitian 
lansung pada obyek penelitian, dalam hal ini berlokasi di universitas Andi Djemma 
(UNANDA) Palopo, dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu suatu metode pencarian data melalui pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap apa yang tampak dan berlaku pada 
objek penelitian yang akan diselidiki, dengan melakukan pengamatan terhadap 
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fenomena-fenomena yang nampak pada proses belajar mengajar. Dalam 
metode ini, penulis mengamati secara langsung tingkat profesionalisme dosen 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di universitas Andi 
Djemma (UNANDA) guna mendapatkan informasi yang jelas dan ada 
mhubungannya dengan pembahasan tesis ini. 
b. Wawancara/Interview, yaitu suatu metode dalam teknik komunikasi dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan lisan dengan jawaban langsung dengan lisan 
pula (tatap muka),  terhadap persoalan yang timbul atau fakta-fakta yang 
dijadikan sebagai hasil penelitian. Teknik pengumpulan data ini didasarkan 
pada laporan mengenai profesionalisme dosen PAI dalam proses pembelajaran 
di universitas Andi Djemma.  Metode ini dilakukan dosen PAI sebagai 
penanggung jawab dan  yang berhubungan langsung dengan penelitian. Dalam 
hal ini penulis menggunakan wawancara dengan beberapa pihak yang terkait 
dalam pembahasan tesis ini di universitas Andi Djemma (UNANDA) Palopo, 
di antaranya: Pengurus Yayasan, Rektor,  para Dekan di fakultas UNANDA, 
para dosen PAI dan Mahasiswa. 
c. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara 
dan observasi dalam penelitian kualitatif.
5
 Jadi metode dokumentasi 
merupakan cara pengumpulan data melalui catatan dan keterangan tertulis 
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yang berisi informasi yang ada hubungannya dengan masalah yang akan 
diteliti. 
 Proses metode Dokumentasi dengan jalan mencatat secara langsung 
dokumen, arsip yang terdapat dilokasi penelitian yang ada hubungannya dengan 
penulisan tesis ini. Dokumentasi bertujuan mencari bahan untuk melengkapi data 
penelitian baik primer maupun sekunder. Metode ini berkaitan dengan 
dokumentasi-dokumentasi tentang jumlah pendidik (dosen), jumlah peserta didik 
(mahasiswa), sarana dan prasarana lengkap dengan dana yang digunakan, dan 
dokumen administrasi berupa kurikulum pengajaran PAI yang di gunakan di 
universitas Andi  Djemma Palopo. Dokumentasi ini dapat dilihat pada halaman 
lampiran. 
F. Metode Analisis Data 
 Setelah penulis meneliti dan mengumpulkan data sah yang ada di lokasi 
penelitian, kemudian data tersebut diolah dengan cara kualitatif yaitu 
mempersiapkan data yang ada secara selektif. Data yang akurat dapat diseleksi 
kemudian dianalisa dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Teknik deskriptif, yakni uraian yang bersifat pemaparan dengan menjelaskan 
data yang ditemukan secara objektif yang dianggap perlu dalam penelitian ini. 
Teknik ini dilakukan secara sistematis terhadap proses pembelajaran di 
universitas Andi Djemma Palopo, tingkat profesionalisme dosen Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di UNANDA.    
b. Interpretatif, yaitu menginterpretasikan data yang ada menurut presepsi 
peneliti dengan melihat berbagai aspek di lapangan baik dalam lingkungan 
masyarakat maupun di lingkungan kampus yang ada hubungannya dengan 
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penelitian tentang implementasi profesionalisme dosen PAI dalam proses 
pembelajaran di universitas Andi  Djemma (UNANDA) Palopo Sulawesi 
Selatan. 
  Tujuan Analisis ini adalah untuk mendapatkan hasil penelitian yang benar-
benar dapat dipertanggung jawabkan yang berdasarkan pada fakta di lokasi 
penelitian. Data yang telah dianalisis kemudian di dekrepsikan dalam tesis ini. 
Dengan selesainya data yang terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisa data agar semua permasalahan dapat jelas kebenarannya. Data hasil 
wawancara yang menjadi pokok masalah tidak ada lagi tertinggal sehingga data 
yang lengkap cukup untuk di analisis dengan jawaban yang ada.  
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BAB  IV    
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi Universitas Andi Djemma (UNANDA) berada di tanahLuwu, 
tepatnya di kota Palopo Sulawesi Selatan. Kampus univesitas Andi Djemma 
terletak pada dua lokasi terdiri atas; kampus pertama, Rektorat terletak dijalan 
Sultan Hasanuddin No. 13 kota Palopo. Jalan Tandipau Palopo. Kedua kampus ini 
berada ditengah kota Palopo. Universitas Andi Djemma adalah salah satu di antara 
lembaga perguruan tinggi di sulawesi Selatan yang berasaskan Pancasila. 
Tanah Luwu merupakan kerajaan tertua, terbesar dan terluas di Sulawesi 
Selatan dibangun oleh Batara Guru serta diakhiri oleh datuk/pajung terakhir Andi 
Djemma pertengahan abad ke 20 M. Disini Islam pertama diterima pada tahun 
1603 dua tahun sebelum pengislaman kerajaan Gowa.
1
 
Kata Andi Djemma diambil dari nama Datu atau Raja Luwu sekaligus salah 
satu nama pahlawan nasional.Tanah Luwu yang pertama kali menerima agama 
Islam di Sulawesi Selatan. Kabupaten Luwu merupakan Kabupaten terbesar di 
Sulawesi Selatan yang kemudian dimekarkan menjadi 5 Kabupaten, yakni Palopo 
kota, Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur, dan Luwu Tengah, yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam. 
                                                 
1
A. Mattingaragau T., A.Molang Chaerul, Wahida, Andi Djemma Pahlawan dan Nasionalis 
dari Bumi Sawerigading (Cet. I; Makassar: Hasanuddin University Pers(LEPHAS), 2002), h. 88.  
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Universitas Andi Djemma Palopo dibawah naungan Yayasan To Ciung 
Luwu.Yayasan To Ciung Luwu didirikan pada tanggal 14 Januari 1995 sesuai 
dengan Akte Pendirian Yayasan Nomor: 59 yang dibuat dihadapan Mestariany 
Habie, Sarjana Hukum, Notaris di Ujung Pandang (sekarang Makassar) dan telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai 
dengan surat keputusan tertanggal, 12 Oktober 1998 Nomor: C-363.HT .03.01. 
TH. 1998 dan persetujuan dari Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertahanan 
Nasional sesuai surat keputusan tertanggal, 04 Juni 1998 Nomor: 9.XI. 1998, 
Abdul Muis, Sarjana Hukum, Magister Hukum, notaries dan pejabat pembuat Akte 
tanah di Ujung Pandang (sekarang Makassar). Dengan maksud dan tujuan yayasan 
menjalankan kegiatan Lembaga pendidikan formal dan non formal, pusat 
pengajaran dan pelatihan, penelitian dan pengembangan dibidang ilmu 
pengetahuan.  
Universitas Andi Djemma yang didirikan oleh Yayasan Tociung Luwu 
dimaksudkan untuk ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsadan meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia. Universitas ini diselenggarakan melalui satu sistem 
pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila yang bertujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, 
berkepribadian yang mantap, mandiri, berdisiplin, bekerja keras serta memiliki rasa 
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
2
 
                                                 
2
Statuta UNANDA (Universitas Andi Djemma), Yayasan  To Ciung Luwu, 2001, h. 1. 
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Menurut Annas Boceng, Sekertaris Yayasan To Ciung Universitas Andi 
Djemma Palopo, bahwa; 
Latar belakang berdirinya yayasan ini adalah 1. Diawali oleh kesepakataan 
Ikatan profesi Dosen Kerukunan Keluarga Luwu bersama-sama dengan 
pemerintaha Kabupaten Luwu membentuk yayasan To Ciung Luwu. Mereka 
sepakat mendirikan perguruan tinggi yang diberi nama Universitas Andi 
Djemma dengan mengambil nama Raja Luwu yang terakhir ‚Andi Djemma‛. 
2. Pada awal berdirinya, dibiayai oleh pemda Luwu yang ketua yayasan adalah 
Yunus Bandu dan juga sebagai Bupati Luwu, ketua hariannya Dr. Mansyur 
Ramli yang juga memengang jabatan  ketua Kerukunan Keluarga luwu yang 
berkedudukan di Makassar. Sedangkan pengertian To Ciung adalah orang 
pintarnya Luwu. 3. Lokasi pertama dijalan Sultan Hasanuddin (bangunan 
pemda Luwu diserahkan sebagai Kampus  universitas Andi Djemma, dan dulu 
masih bernama kabupaten Luwu ibu kota Palopo. Dan sekarang dimekarkan 
menjadi Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur, Luwu Tengah dan Palopo. 4. Dan 
setelah adanya pemekaran yayasan  yayasan To Ciung disempurnakan dan 
dibentuk struktur baru, dewan Pembina diketuai langsung oleh Prof. Dr. H. 
Mansyur RamlyUniversitas Andi Djemma (UNANDA) berdasarkan hasil 
wawancara dengan sekretaris yayasan sekaligus salah satu pendiri yayasan To 
Ciung Luwu, UNANDA dalam perjalanannya mengalami perkembangan yang 
sangat baik karena UNANDA diharapkan sebagai Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN).
3
 
Dengan perubahan itu berarti Universitas Andi Djemma Palopo akan 
menjadi PTN keempat setelah Universitas Hasanuddin, Universitas Negeri 
Makassar dan Universitas Islam Negeri Alauddin. Usaha pengukuhan Universitas 
Andi Djemma,Pengurus yayasan To Ciung dan bupati/wali kota serta empat 
pimpinan DPRD se- Tanah Luwu telah melakukan ekspose di Komisi X DPR dan 
mendapat dukungan darikomisi yang membidangi sektor pendidikan tersebut. 
Untuk memperoleh status PTN bagi Universitas Andi Djemma, Gubernur Sulsel 
Syahrul Yasin Limpo dan Ketua DPRD Sulsel M Roem memberi rekomendasi 
perubahan status Universitas Andi Djemma menjadi PTN. Kementerian 
Pendidikan Nasional sudah memberi dukungan, begitu pula dengan DPR. "Saya 
                                                 
3
Annas Boceng, Sekertaris Yayasan To Ciung di Universitas Andi Djemma Palopo, 
Wawancara Tanggal 30 Mei 2012.   
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juga berharap Wija To Luwu (masyarakat Luwu) di rantau juga turut mendukung 
rencana perubahan status Universitas Andi Djemma menjadi PTN pertama di 
Sulsel diluar Makassar. Kalau ini bisa terwujud, maka Universitas Andi Djemma 
adalah yang pertama menjadi universitas negeri di luar Makassar di Sulsel. Karena 
itu hendaknya ada dukungan dari pemerintah di empat kabupaten/kota di wilayah 
Luwu Raya dan masyarakat, khususnya Wija To Luwu diberbagai wilayah di tanah 
air.
4
 
Berdasarkan uraian di atas, pemerintah daerah dan seluruh masyarakat 
Luwu menyambut dengan suka cita, karena dengan adanya universitas negeri di 
Palopo akan berdampak positif terhadap perkembangan dan kemajuan daerah. 
selain itu masyarakat Luwu tidak lagi mengeluarkan dana yang besar untuk 
menyekolahkan anak-anak mereka di perguruan tinggi lainnya yang berada di kota 
lain khususnya Makassar.  
Salah satu pertimbangan Universitas Andi Djemma diusulkan berubah 
status menjadi PTN adalah jumlah lulusan SMA dan sederajat di empat 
kabupaten/kota di Tanah Luwu mencapai 8.000 orang setiap tahun, sementara 
daya tampung PTN di Makassar terbatas. Kementerian Pendidikan Nasional dan 
DPR sudah member dukungan.Univesitas Andi Djemma menjadi PTN, lulusan 
SLTA di Tanah Luwu tidak lagi memilih PTN di Makassar tetapi memilih PTN 
                                                 
4
REPUBLIKA.CO.ID,MAKASSAR. Jumat, 03 September 2010, 08:44 WIB Universitas 
Andi Djemma Palopo  Akan  Berubah  Statu  Menjadi Perguruan  Tinggi  Negeri  pada  2011, 
Setelah Universitas Swasta itu Memenuhi Syarat  Untuk Berubah Status.( 2 Mei 2012). 
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setempat. Universitas Andi Djemma adalah yang pertama menjadi universitas 
negeri di luar Makassar di Sulawesi selatan.
5
 
 Perguruan Tinggi ini bernama Universitas Andi Djemma dengan akronim 
UNANDA, berasal dari nama Datu atau Raja Luwu XXXVI dan pahlawan 
Revolusi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, diabadikan sebagai nama universitas ini 
agar para pengelolanya senantiasa memposisikan diri selaras dengan jiwa dan 
semangat pahlawan nasional tersebut. Universitas ini berkedudukan di Palopo, 
Kabupaten Luwu, Propinsi Sulawesi Selatan. Universitas ini didirikan pada 
tanggal 23 Januari 1995 oleh Yayasan Tociung Luwu berdasarkan akte Notaris 
Mestariany Habie, Sarjana Hukum, nomor 59, tanggal 14 Januari 1995 di Ujung 
Pandang. Tanggal 23 Januari dilih sebagai tanggal pendirian, karena tanggal 
tersebut (23 Januari 1946) merupakan hari bersejarah yang sangat penting bagi 
daerah dan masyarakat Luwu khususnya dan Indonesia pada umumnya, dimana 
seluruh rakyat dan pemerintah kerajaan Luwu di bawah pimpinan Datu Andi 
Djemma pada hari itu bangkit melakukan perlawanan bersenjata mengusir tentara 
colonial Belanda dari persada tanah air, suatu rangkaian revolusi fisik untuk 
membela proklamasi kemerdekaan Republik Indosesia 17 Agustus 1945. 
Universitas ini beroperasi pada tanggal 14 September 1998 berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
81/D/O/1997 tanggal 19 November 1997.
6
 
                                                 
5
Lauddin Marsuni ,Selasa, 30 November 2010 21:20 WITA. Daerah Makassar (ANTARA 
News) - Universitas Andi Djemma Palopo di Sulawesi Selatan diharapkan berubah status menjadi 
perguruan tinggi negeri pada 2011.(2 Mei 2012) 
6
Statuta UNANDA, op. cit., h. 5. 
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Berikut tentang visiUniversitas Andi Djemma Palopo (UNANDA) sebagai 
berikut:, 
‚Menjadikan Universitas Profesional terbaik yang meiliki keunggulan 
bersaing‛ 
 Di dalam rumusan visi tersebut, istilah ‚profesional‛ merujuk kepada 
kredibilitas, yakni kompeten dan terpercaya dalam penyelenggaraan pendidikan 
tinggiterbaik, pendidikan akademik maupun pendidikan profesional yang dibina. 
Makna ‚terbaik‛ dimaksudkan penuh gerak, perubahan dan orientasi kedepan, di 
dalam makna universitas senantiasa mendambakan dirinya selalu berkembang 
dinamis sejalan dengan dinamika kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Juga mengandung implikasi tekad teguh untuk selalu tampil ke depan dalam 
jajaran lembaga pendidikan tinggi terkemuka. 
‚Keunggulam bersaing‛ yang dimiliki, mencerminkan ketangguhan 
kompetitif universitas dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi, sehingga 
tetap jaya menghadapi tantangan masa depan yang sarat dengan persaingan ketat. 
Misi universitas Andi Djemma, sebagai berikut: 
‚(1) Mengembangkan lembaga pendidikan dan mengkaji ilmu pengetahuan 
yang relevan dengan tantangan lingkungannya melalui kegiatan tridarma 
perguruan tinggi. (2) menghasilkan keluaran yang memiliki kemampuan 
akademik dan kemampuan profesional yang handal, jiwa pionir yang 
tangguh, sikap kamandirian yang kukuh, dan rasa tanggung jawab yang 
besar dalam mengaplikasikan dan mengambangkan ilmu pengetahuan yang 
menjadi bidang studinya. (3) memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni, terutama melalui pengembangan ilmu-ilmu pertanian 
dan ilmu-ilmu pendukungnya‛.7 
 Rumusan misi tersebut yang merupakan emanasi dari visi yang 
seimbannya, mencakup berturut-turut aspek kelembagaan, aspek keluaran, dan 
aspek pengembangan ilmu dari universitas. Visi dan misi universitas Andi Djemma 
                                                 
7Ibid., h. 3. 
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sejalan dengan proses pengembangan dosen PAI yang senantiasa di kembangkan 
dan dioptimalkan untuk menjadikan dan menciptakan iklim religius di kampus. 
 Dari visi dan misi UNANDA sebagai lembaga perguruan tinggi di Palopo 
memiliki kewajiban untuk mengembangkan lembaga pada umumnya dan 
masyarakat Palopo pada umumnya. Sebagai calon perguruan tinggi negeri berbagai 
upaya telah ditempuh untuk mensukseskan lembaga pendidikannya. 
Struktur kepengurusan Yayasan To Ciung universitas Andi Djemma di 
Palopo, berdasarkan surat keputusan Yayasan To Ciung Nomor: 
011/SK/YTC/VIII/2010 Tentang Struktur dan Personil Pengurus Yayasan To 
Ciung masa amanah 2010-2014 M. Ditetapkan di Makassar pada tanggal 25 
Agustus 2010 M, oleh ketua Pembina Prof. Dr. H. Mansyur Ramly, dapat dilihat 
pada lampiran dalam tesis ini. 
Pengurus yayasan di atas bertanggung jawab atas perkembangan dan 
kemajuan Universitas Andi Djemma, dan mempunyai kewenangan untuk 
memberhentikan dan mengangkat  pengurus dan rektor berdasarkan pada 
pertimbangan dan saran-saran dari peserta sidang. 
Sedangkan fungsi dan peran  Pengurus Universitas Andi Djemma Palopo 
diatur dalam statuta. Berikut struktur dan susunan organisasi universitas yaitu: 
a. Yayasan To Ciung Luwu 
b. Dewan Penyantun 
c. Pimpinan Universitas 
d. Tenaga Pengajar/para dosen 
e. Senat Perguruan Tinggi 
f. Pelaksana Akademik. 
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Berikut tabel struktur kepengurusan Universitas Andi Djemma Palopo 
Tabel 4.1 
Struktuk Pengurus Universitas Andi Djemma (UNANDA) Palopo  
Periode 2010 s/d 2014 
No  Nama  Jabatan  
1 Prof. Dr. Lauddin Marsuni, SH., MH Rektor UNANDA 
2 Ibrahim Tasbih, SH., MH Wakil Rektor  I      
3 Renaldi, SE, MM Wakil Rektor  II     
4 Zulkifli Darwis, S.Sos, M.Si Wakil Rektor  III   
5 Hj. A. Farida Kaddiraja, BBA  Kepala Biro            
 Berdasarkan hasil penelitian bahwa UNANDA sejak berdirinya hingga 
sekarang terdiri dari tujuh fakultas dan yang paling banyak peminatnya adalah  
fakultas FISIP, data ini dapat dilihat pada lampiran Tabel dan grafik pada tesis ini. 
Berdasarkan data dan grafik tersebut pada lampiran, jumlah mahasiswa di 
universitas Andi Djemma di palopo, pada tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 1.223 
mahasiswa di ketujuh fakultas yang ada di UNANDA, jumlah tersebut sudah 
termasuk kelas regular dan non regular.Menurut penelitian jumlah ini akan 
mengalami peningkatan melihat kedudukan UNANDA yang semakin diminati dan 
berkat usaha para dosen yang senantiasa meningkatkan mutu dan kualitas 
akademiknya. 
Nama-nama Dosen PAI yang mengajar di fakultas  UNANDA Palopo pada 
Tahun Ajaran 2011/2012 sebanyak tujuh dosen, satu berasal dari UNANDA 
sendiri, empat  di antaranya berasal dari Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) di 
Palopo, satu dari guru Tsanawiyah Palopo, satu lagi dari pegawai PEMDA alumni 
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STAIN. Mereka mengajar sesuai dengan SK dari fakultas yang mempekerjakan 
mereka dan dan dosen PAI membuat silabus dan SAP sebelum mengajar. Data 
nama-nama dosen PAI UNANDA dapat dilihat pada lampiran. 
2. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Universitas Andi 
Djemma Palopo 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata kuliah wajib di UNANDA, 
secara formal mulai dilaksnakan pada tahun 1998. Pengelolaan kurikulum 
diserahkan sepenuhnya kepada para dosen UNANDA yang telah 
dipekerjakanbekerja sama dengan dosen dari luar khususnya dari STAIN. Dosen 
PAI dari universitas Andi Djemma hanya  satu selebihnya diambil dari luar seperti 
dari STAIN, Stanawiyah, pegawai Pemda yang lulusan agama. Kesemuanya telah 
memenuhi standar sebagai dosen PAI. 
Berikut tanggapan Rafiqah Asaff (Wakil Dekan Fakultas Ekonomi)yang 
menyatakan tentang proses dan tingkat profesionalisme dosen PAI yang mengajar 
di UNANDA adalah; 
‚Dalam proses belajar PAI di UNANDA ini dilakukan minimal 14 kali 
pertemuan dengan bobot kredit 3 SKS. Pada awalnya PAI hanya 2 SKS tapi 
berkat usulan Mohd. Wayong, PAI, akhirnya disepakati untuk 3 SKS sampai 
sekarang. Dosen PAI di UNANDA kami anggap sudah profesional karena 
kami rekrut berasal dari STAIN yang berlatar belakang pendidikan agama 
Islam, sedangkan proses pembelajarannya kami serahkan pada dosen yang 
bersangkutan untuk membuat GBPP dan SAP dan melakukan proses belajar 
mengajar sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan berdasarkan pada 
GBPP yang telah dibuat dan disepakati antara dosen dan fakultas 
bersangkutan‛.8 
Menurut Yumna (Dekan Fakultas Kehutanan di UNANDA), tentang 
tingkat profesionalisme dan status dosen PAI di UNANDA adalah: 
 
                                                 
8
Rafiqah Asaff , Wakil Dekan Fakultas Ekonomi, Wawancara Tanggal 29 Mei 2012. 
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‚Pada dasarnya dosen PAI yang mengajar difakultas kami adalah dosen berasal 
dari STAIN, karena memang di UNANDA belum ada dosen PAI yang telah 
ditetapkan dan diangkat oleh akademik. Maka untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran PAI adalah dengan cara ditetapkan jadwal mengajarnya agar 
tidak tabrakan dengan jadwal yang ada di STAIN dengan UNANDA misalnya 
hari hari mengajarnya hari sabtu dan minggu saja dengan bobot kredit 3 SKS, 
karena  hal ini penting untuk kelancaran proses pembelajaran PAI dimana 
dosen yang kami fungsikan berada di STAIN‛9 
Pelaksanaan perkuliahan Pendidikan Agama Islam di Universitas Andi 
Djemma (UNANDA) menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS) secara murni 
sesuai dengan ketentuan pemerintah tentang penyelenggaraan pendidikan pada 
Perguruan Tinggi. Pendidikan Agama Islam (PAI) di UNANDA dalam proses 
pembelajaran terkait dengan visi dan misi serta tujuan pendidikan lembaga 
pendidikan universitas Andi Djemma. 
Untuk memberi peluang kepada pihak penanggung jawab dalam proses 
perkuliahan, pihak pengelola lembaga pendidikan mengembangkan program-
program yang relevan, seperti konsep kurikulum pendidikan Nasional dipadukan 
dengan muatan lokal.  
Berikut kutipan  M. Surozi tentang tujuan kurikulum sebagai berikut: 
‚Untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan pengembangan kurikulum yang 
sentralistik dan bertujuan agar peserta didik mencintai dan mengenal 
lingkungannya, serta mau dan mampu melestarikan dan mengembangkan 
sumber daya alam, kualitas sosial, dan budaya yang pada gilirannya akan 
mendukung pembangunan nasional dan pembangunan lokal, hingga peserta 
didik tidak terlepas dari akar sosial budaya lingkungannya‛.10 
Berdasarkan uraian tersebut kurikulum muatan lokal tidak lagi disajikan 
dalam bentuk sisipan, tetapi dalam bentuk bidang studi, baik bidang studi wajib 
maupun bidang studi pilihan. Sedangkan kurikulum pendidikan agama Islam di 
                                                 
9
Yumna, Dekan Fakultas Kehutana UNANDA, Wawancara 28 Mei 2012. 
10
 M. Mirozi, Politik Pendidikan (Edisi I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), h. 209. 
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universitas Andi Djemma adalah wajib untuk disajikan sedangkan proses 
pembelajarannya disesuaikan dengan kemampuan dosen PAI yang mengajar.  
Berikut tanggapan  Jamaluddin, mahasiswa fakultas  Hukum semester 
empat universitas Andi Djemma tentang proses pembelajaran PAI, mengemukakan 
bahwa: 
‚Untuk pembelajaran PAI di fakultas Hukum kami diberi tugas makalah 
perkelompok selain itu ada juga tugas individu berupa pembuatan resume, 
kemudian kami diskusikan dan kemudian dosen PAI memberi tanggapan dan 
menjelaskan pokok materi yang dibahas‛.11 
Sedangkan menurut HasnawatiDosen PAI di UNANDA, 
‚Saya sebagai dosen PAI di UNANDA dalam proses pembelajaran 
memberikan tugas kelompok untuk di diskusikan, tugas perorangan dan 
memberikan pelatihan membaca al-Qur’an dan dan praktek sholat.‛12 
Proses perkuliahan Pendidikan Agama Islam (PAI) di UNANDA adalah 
perkuliahan kelas, perkuliahan ini merupakan kegiatan tatap muka yang dilakukan 
oleh para dosen Pendidikan Agama Islam di kelas-kelas yang telah ditentukan. 
Perkuliahan kelas ini merupakan komponen utama dari pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam, perkuliahan kelas dilakukan melaui kerjasama antara 
pengurus akademik universitas Andi Djemma dengan fakultas-fakultas yang ada di 
dalam lingkungan kampus. Mekanismenya adalah dengan cara setiap fakultas 
mengajukan permohonan kepada kepala bagian akademik tentang kebutuhan dosen 
PAI dengan berpatokan pada jadwal baku yang telah ditentukan  untuk setiap 
fakultas. Sedangkan proses pembelajaran PAI ditentukan sendiri oleh dosen PAI 
yang telah mendapatkan SK mengajar di fakultas. 
                                                 
11
 Jamaluddin, Mahasiswa Fakultas  Hukum Sem. IV, Wawancara Tanggal 28 Mei 2012. 
12
Hasnawati, Dosen PAI UNANDA, Wawancara Tanggal 25 Agustus 2012. 
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Dalam proses pembelajaran menurut Ince Rahma Ismail salah satu dosen 
PAI di Universitas Andi Djemma Palopo, bahwa; 
‚Kami sebagai dosen PAI berusaha semaksimal mungkin untuk lebih optimal 
dalam menjalankan tugas dan kewajiban kami dalam mengajar sebagai dosen 
PAI di UNANDA ini, adapun metode yang kami gunakan adalah ceramah dan 
diskusi yakni memberikan tugas pembuatan makalah kepada mahasiswa 
dengan pembagian kelompok berdasarkan jumlah mereka, kemudian makalah 
tersebut dipresentasekan sesuai dengan jadwal yang dibuat di dalam SAP atau 
GBPP yang telah disepakati antara dosen dan pihak fakultas. Sedangkan 
evaluasinya diserahkan kepada dosen PAI yang bersankutan. Metode diskusi 
ini kami anggap efektif karena dapat mengembangkan daya nalar dan 
wawasan mahasiswa tentang pendidikan Agama Islam. Kami juga kadang 
memberi penugasan untuk membaca ayat-ayat al-Qur’an dan belajar shalat, 
serta untuk kegiatan eksta kami mewajibkan untuk ikut serta misalnya maulid 
dan safari/buka bersama pada bulan ramadhan. Sedangkan kegiatan 
keagamaan yang bersifat pelatihan, seminar yang bersifat formal kecuali 
perkuliahan belum ada.
13
 
Jadwal perkuliahan PAI telah ditetapkan bahwa perkuliahan pendidikan 
agama Islam hanya diberikan sekali selama perkulihan berlangsung di universitas 
Andi Djemma yakni hanya di semester pertama dengan bobot 3 SKS di masing-
masing fakultas.  
Proses Pembelajaran Pendidikan di universitas Andi Djemma menggunakan 
kurikulum dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Kurikulum yang dilaksanakan setiap program studi berpedoman kepada 
kurikulum nasional yang ditetapkan oleh mentreri pendidikan nasional. 
b. Kurikulum nasional dilengkapi dengan kurikulum lokal. 
c. Kurikulum lokal dan kurikulum nasional berorientasi menghasilkan lulusan 
yang professional dibidangnya sehingga mempu bersaing secara lokal, 
nasional dan internasional.  
                                                 
13
Ince Rahma Ismail, Dosen PAI UNANDA, Wawancaara Tanggal 31 Mei 2012. 
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d. Mengelompokkan mata kuliah yang tercantum di dalam kurikulum 
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. 
e. Kurikulum dilaksanakan dalam 8 semester perkuliahan 
f. Kurikulum akan dievaluasi paling kurang satu kali dalam lima tahun. 
g. Isi kurikulum program studi akan ditentukan dalam aturan tersendiri.14 
  Berdasarkan statuta UNANDA tersebut, selain pada kurikulum nasional 
yang ditetapkan oleh mentreri pendidikan nasional, maka pada mata kuliah 
Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan kurikulum Kementerian Agama 
Islam. Hal ini dimaksudkan bahwa proses pendidikan agama Islam senantiasa di 
bawah pengawasan.  
 Proses pembelajaran PAI di universitas berjalan dengan baik, seperti 
dengan perguruan tinggi lainnya, namun kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan di kampus hanya yang bersifat insidental. Kegiatan ini di 
koordinir langsung oleh dosen tetap PAI seperti kegiatan, maulid Nabi Muhammad 
dan Isra mi’raj. Kegiatan rutin di kampus belum ada ini disebabkan karena situasi 
dan kondisi kampus yang masih dalam pembenahan dan berada di dua lokasi. 
Kegiatan keagamaan di Universitas Andi Djemma Palopo belum nampak 
sehingga kualitas pendidikan agama mahasiswa belum membawa pada perubahan 
yang signifikan artinya dalam pengamatan penulis, pendidikan agama hanya 
dilaksanakan dengan rutin pada saat perkuliahan berlangsung sedangkan kegiatan-
kegiatan ekstra hanya dilakukan pada hari-hari besar Islam seperti pada bulan 
Ramadhan dan Maulid Nabi Muhammad Saw. 
                                                 
14
Statuta UNANDA, Ibid., h. 11. 
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Kualitas pendidikan agama Islam di kampus Universitas Andi Djemma 
masih bersifat biasa-biasa saja,artinya tidak ada kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan baik oleh kampus maupun mahasiswa. Keberadaan kampus berada 
didekat mesjid Raya Palopo, sedangkan kampus dua belum ada mesjid dan 
musallah ini karena tempat dan lokasi yang masih sementara.   
Penyelenggaraan mata kuliah PAI di UNANDA mengacu pada Keputusan 
Dikti, Menggunakan SAP (Satuan Acara Perkuliahan) dan berdasarkan pada buku 
wajib yang telah disiapkan di Perpustaan, yang diterbitkan oleh Departemen 
Agama RI Tahun 2001tentang Buku Teks Pendidikan Agama Islam pada 
Perguruan Tinggi Umum. Berikut proses penyelenggaraan kuliah PAI di 
UNANDA Palopo, yakni; 
Tabel 4.2 
Materi Perkuliahan dan Proses Penyelenggaraan 
No Materi Kuliah Pertemuan Keterangan 
1 Pengarahan dan pengantar I Dosen  
2 Manusia dan alam semesta II-1V Kelompok  
3 Agama Islam; arti, ruang lingkup dan 
klasifikasi 
V Kelompok 
4 Sumber ajaran Islam VI Kelompok 
5 Kerangka dasar Ajaran Islam VII Kelompok 
6 MID/UTS ( Ujian Tengah Semester) VIII Mahasiswa  
7 Aqidah  IX Kelompok 
8 Syariah: ibadah dan muamalah X Kelompok 
9 Akhlak: pengertian, macam-macam akhlak  XI Kelompok 
10 Takwa: Pengertian, raung linggkup XII Kelompok 
11 Islam dan Ilmu Pengetahuan; otak, akal, dan 
wahyu 
XIII-XIV Kelompok 
Sumber data; buku pedoman PAI di UNANDA 
Materi free test meliputi pengetahuan dasar keislaman dari berbagai 
aspeknya, seperti membaca al-Qur’an dan ibadah praktis dan mengungkap latar 
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belakang kehidupan keagamaan mahasiswa. Free test dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan keagamaan mahasiswa sebelum mengikuti proses belajar 
mengajar PAI. Dari hasil tersebut kemampuan dan pengalaman keagamaan 
mahasiswa dikatagorisasikan ke dalam beberapa kategori, namun proses ini tidak 
wajib artinya diserahkan sepenuhnya kepada dosen yang dipekerjakan.  
Untuk sistem evaluasi mata kuliah PAI di UNANDA, dilaksanakan dengan 
berbagai cara. Secara formal, untuk mengukur keberhasilan proses belajar 
mengajar PAI dilakukan melalui tiga bentuk, berdasarkan pada kurikulum yang ada 
di GBPP dan SAP yaitu: 
a. Ujian Tulis Semester (UTS), Akhir Semester (UAS). Setelah pelaksanaan 
ujian akan muncul nilai tengah dan akhir semester, selain itu dalam 
menentukan jumlah nilai dilihat juga dari kehadiran, keaktifan dalam 
berdiskusi serta kemampuan dalam memberi respond dan penguasaan makalah. 
Jadi nilai Grade A,B,C,D,E berdasarkan sistem penilaian. 
Standar nilai patokan angka dirubah dengan Grade adalah: Nilai:  A = 80-100, 
B = 66 – 79, C = 56 – 65, D = 0 -45. 
b. Pembuatan makalah, presentasi, dibidang disiplin ilmu yang berkaitan dengan 
Islam.  
c. Ujian Pratikum, dilaksanakan secara individu pada akhir perkuliahan. 
Untuk evaluasi mata kuliah PAI di UNANDA sejak berdirinya sampai 
tahun ajaran 2011 diserahkan kepada kebijakan dosennya masing-masing. 
Kebijakan ini merupakan hasil kesepakatan dari tujuh fakultas yang ada di 
UNANDA, adapun nilai akhirnya dari mata kuliah PAI diambil dari nilai harian, 
tugas individu, tugas kelompok, ujian UTS dan Ujian UAS. Komponen-komponen 
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penilaian diserahkan kepada dosen PAI yang bersangkutan berdasarkan kesepakan 
Tim dosen PAI. 
Dalam proses belajar mengajar yang efektif di universitas Andi Djemma, 
setiap jurusan yang mengajar PAI terdiri atas dua dosen di setiap kelas (Tim). 
Mengenai kapan dan waktunya mengajar diberikan wewenang kepada dosen yang 
bersangkutan. Sedangkan jumlah Sistem kredit semester (SKS) sebanyak 3 SKS di 
universitas Andi Djemma Palopo, adapun bobot SKS ini terbagi pada empat 
komponen, yaitu; 
 1.  Kegiatan tatap muka minimal 14 kali dari 16 jumlah tatap muka di kelas. 
 2. Kegiatan ko kurikuler yaitu tugas terstruktur berupa kegiatan penyusunan 
makalah kelompok. 
 3. Ekstra kurikuler yaitu tugas mandiri berupa pembuatan laporan keagamaan 
di tempat yang telah disepakati, membuat resume dari jumlah mata kuliah 
yang telah diajarkan, dan membuat makalah individu atau laporan buku,  
4. Diberikan kebebasan untuk mengakses internet terhadap berbagai 
perkembangan keagamaan masyarakat Indosesia dan dunia pada umumnya, 
tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan peluang bagi para 
mahasiswa untuk memperoleh ilmu agama secara langsung. 
Pelaksanaan perkuliahan PAI dilingkungan universitas Andi Djemma 
Palopo2 jam selama 1 minggu dan masa perkuliahan PAI sekali saja selama kuliah 
yakni hanya di semester pertama selanjutnya tidak ada. Jadwal perkuliahan PAI 
untuk seluruh fakultas secara umum dimulai dari pukul 08.00 s/d 17.00 setiap hari. 
Di universitas Andi Djemma terbagi atas dua kelas, kelas reguler dan non regular. 
Keberadaan kelas regular dalam proses perkuliahan PAI setiap hari senin sampai 
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sabtu di lokasi kampus, sedangkan untuk kelas non regular terbagi dua lokasi, 
lokasi kampus dan daerah-daerah yang telah ditetapkan. Lingkungan kampus dan  
luar kampus (mitra), proses perkuliahannya setiap hari sabtu dan minggu dengan 
jam yang sama dengan regular. 
Proses pembelajaran menurut Baharuddin, di universitas Andi Djemma 
palopo pada awalnya mata kuliah PAI disebut sebagai MKDU (mata kuliah dasar 
umum, tetapi telah dirubah menjadi MPK (Mata Kuliah Pengambangan 
Keperibadiaan). Peran dosen dalam proses pembelajaran bagi mahasiswa adalah, 
mengadakan  pelatihan mengaji, shalat dan ceramah agama.
15
 
Berdasarkan pengamatan dan hasil penelitian penulis tingkat optimalisasi 
pembelajaran PAI di universitas Andi Djemma yang hanya sekali dalam 
perkuliahan sangat tidak optimal, namun karena telah disepakati dengan 2 SKS 
untuk perkuliahan dan 1 SKS untuk Praktikum, namun realisasinya belum 
terlaksana dengan baik. Jadi tingkat optimalisasi pembelajaran PAI  di UNANDA 
belum berjalan dengan baik dan masih membutuhkan pembinaan dan pelatihan 
khususnya  untuk dosen PAI ketingkat yang lebih profesional. 
3. Profesionalisme Dosen Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran di 
Universitas Andi Djemma Palopo 
Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) bertujuan untuk membina 
kepribadiaan mahasiswa secara utuh sebagai makhluk Tuhan, anggota keluarga, 
anggota masyarakat dan sebagai warga Negara. PAI merupakan mata kuliah dasar 
umum memiliki karakteristik sebagai mata kuliah yang membina kepribadian 
manusia secara utuh berdasarkan ajaran agama. Penekanannya pada aspek 
                                                 
15
Burhanuddin, Wakil Dekan Fakultas Hukum, Wawamcara Tanggal 28 Mei 2012.     
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pembinaan akhlak. Untuk itu tugas dosen PAI disamping harus mampu 
menyamoaikan materi perkuliahan/materi dengan baik juga mereka dituntut tampil 
menberikan suri teladan kepada masyarakat, khususnya bagimahasiswa dan 
segenap sivitas akademika di PTU masing-masing. 
Secara kultural image masyarakat bahwa predikat dosen agama atau guru 
agama identik dengan orang ahli agama yang shaleh dan tekun menjalankan 
ibadah. Doses PAI yang ideal adalah mereka yang memenuhi kualifikasi sebagai 
ahli-ahli agama yang memiliki wawasan sosial, memiliki integritas kepribadiaan, 
sanggup mengekpresikan kata hatinya dalam bentuk perbuatan dan mampu 
melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdiaan pada masyarakat. PAI di 
UNANDA seharusnya menjadi fasilitas bagi pengembangan daya nalar atas teks-
teks keagamaan dan disiplin ilmu-ilmu yang ditekuni mahasiswa. Disamping 
penyediaan dosen yang memenuhi kualifikasi sebagai dosen professional sarana 
dan fasilitas keagamaan seperti mesjid kampus merupakan suatu keharusan dalam 
menciptakan suasana kampus yang religius. 
Dosen Pendidikan Agama Islam di universitas Andi Djemma (UNANDA) 
ada dua kategori yaitu, dosen tetap dan dosen luar biasa. Yang dimaksud dengan 
dosen tetap adalah tenaga pengajar yang diangkat dan digaji oleh yayasan dengan 
tugas pokok mengajar kuliah PAI. Mereka diangkat melalui usulan fakultas ke 
rektor kemudian ke pengurus yayasan. Adapun yang dimaksud dengan dosen luar 
biasa PAI adalah tenaga pengajar PAI yang mempunyai tugas pokok mengajar di 
jurusan-jurusan dimana tempat mereka diangkat. Mereka adalah dosen-dosen dari 
STAIN Palopo. 
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Berikut tanggapan Lukman sebagai Dosen PAI di universitas Andi Djemma 
Palopo mengemukakan tentang peningkatan kualitas pembelajaran bahwa; 
‚Menurut saya, kami senantiasa melakukan tugas dan kewajiban kami sebagai 
dosen untuk semaksimalmungkin karena hal tersebut penting bagi mahasiswa, 
di antara yang kami lakukan adalah memberikan tugas kelompok dan tugas 
individu untuk dibahas bersama berdasarkan pada GBPP tentang agama Islam 
baik yang ada di buku-buku rujukan maupun di Internet.‛15 
Menurut Burhanuddi (wakil Dekan Fakultas Hukum di UNANDA) tentang 
profesionalisme dosen dalam proses pembelajaran PAI, adalah: 
 
‚Demi peningkatan pembelajaran dosen PAI yang profesional dalam proses 
belajar mengajar, maka kami dari fakultas Hukum menyediakan berbagai alat 
dan bahan pembelajaran karena sangat perlu demi peningkatan kualitas PAI 
itu sendiri, seperti a. sebelum mengajar menyediakan  bahan ajar seperti 
GBPP, b. menyediakan dan menfasilitasi LCD, serta alat-alat pembelajaran 
lainnya.
16
 
Kasmad Kamal, (Dekan FISIP), tentang profesionalisme dosen PAI di 
UNANDA menyatakan bahwa, 
‚Mengenai Pendidikan Agama Islam (PAI) kami telah memberikan tugas 
tersebut kepada Prodi di fakultas. Namun yang mengajar di fakultas kami 
adalah dosen yang sudah layak sebagai dosen PAI yang profesional, hal ini 
diketahui dengan jenjang pendidikan terakhir dan telah mengajar di STAIN, 
dan kami memfungsikannya karana merujuk pada sertifikasi dari kampus 
bahwa mereka yang kami pekerjakan telah layak untuk menjadi dosen.
17
 
Fenomena kehidupan di universitas Andi Djemma sangat mempengaruh  
tingkat profesionalisme dosen dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
karena kota Palopo adalah kota religi yang senantiasa melaksanakan dan 
menghormati agama masing-masing.  
                                                 
15
Lukman sebagai Dosen PAI di UNANDA, Wawancara Tanggal 23 Mei 2012. 
16
Burhanuddin, Wakil Dekan Fakultas Hukum UNANDA, Wawamcara Tanggal 28 Mei 
2012.    
17
Kasmad Kamal, Dekan ISIPOL UNANDA, Wawancara, Tanggal 28 Mei 2012. 
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Menurut Yamna Dekan Fakultas Kehutanan UNANDA, tentang 
profesinalisme dosen PAI, menyatakan bahwa: 
‚Dosen PAI difakultas kami sudah layak menjadi profesionalkarena mereka 
berlatar belakang pendidikan agama. Dalampeningkatan spiritual mahasiswa 
secara umum saja dengan melakukan berbagai kegiatan ekstra kurikuler seperi 
pemanfaatan acara bulan puasa dan maulid. Dalam perkuliahan mereka 
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Dalam pengajarannya 
menggunakan GBPP yang mereka buat kemudian kami sepakati untuk 
dilaksanakan.
18
 
 Sedangkan menurut Suardi (Dekan Perikanan) tentang profesionalisme 
dosen PAI, yakni 
‚Tingkat profesionalisme dosen PAI di UNANDA, kami hanya berpatokan 
pada akademik, sepengatahuan kami sudah profesional karena berdasarkan 
pada latar belakang pendidikam agama khususnya dari STAIN. Sedangkan 
metode yang mereka gunakan masih metode klasik yaitu metode ceramah 
karena mereka tidak memakai LCD yang telah kami siapkan. Pengaruh 
terhadap peserta didik biasa-biasa saja, dan khusus untuk di fakultas 
perikanan, dosen PAI ada dua setiap kelas (tim) ada kordinator, materi dibagi 
dua berdasarkan pada GBPP yang telah dibuat. Pelatihan bagi dosen PAI 
tidak ada.
19
 
Profesionalisme dosen PAI sebagai Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) 
bertujuan membina mahasiswa secara utuh sebagai makhluk Tuhan, anggota 
masyarakat, dan sebagai warga Negara. PAI merupakan Mata Kuliah Dasar Umum 
memiliki karakteristik sebagai mata kuliah yang membina keperibadiaan 
mahasiswa secara utuh berdasarkan ajaran agama. Penekananya pada aspek akhlak, 
maka tugas dosen PAI yang profesional harus mampu menyampaikan materi 
pelajaran dengan baik dan mereka dituntut tampil memberikan suri tauladan 
kepada masyarakat, khususnya bagi mahasiswa dan segenap sivitas akademika di 
fakultas masing-masin pada universitas Andi Djemma Palopo. 
                                                 
18
Yumna, Dekan Fakultas Kehutana UNANDA, Wawancara Tanggal 28 Mei 2012. 
19
 Suardi, Dekan Perikanan UNANDA, Wawancara Tanggal 31 Mei  2012. 
  
88 
 
Dosen PAI yang profesional merupakan senantiasa meningkatkan kualitas 
keimanannya dan memenuhi kualifikasi sebagai ahli agama yang memiliki 
wawasan sosial, memiliki integritas kepribadian, mampu melaksanakan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  
Tingkat profesionalisme dosen PAI sangat menunjang karena yang 
memberikan mata kuliah PAI dari Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Palopo 
dengan status dosen luar biasa selama masa perkuliahan PAI di UNANDA yang 
tidak dapat diragukan lagi.Namun peningkatan sumber daya pengajar menjadi 
profesional senantiasa di tingkatkan demi keberhasilan proses belajar mengajar di 
kampus. 
4. Peningkatan Profesionalisme Dosen Pendidikan Agama Islam dalam 
Proses Pembelajaran di Universitas Andi Djemma Palopo 
Dosen PAI yang profesional ialah orang yang menguasai ilmu pengetahuan 
(agama Islam) sekaligus mampu melakukan transfer ilmu pengetahuan, mampu 
menyiapkan peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan dan daya 
kreasinya untuk kemaslahatan diri dan masyarakat dan mampu menjadi konsultan 
bagi peserta didik; memiliki kepekaan informasi, intelektual dan moral-spiritual, 
serta mampu mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik. 
Sebagai tenaga pengajar di universitas Andi Djemma, dosen diwajibkan 
untuk meningkatkan pendidikannya, minimal pada tingkat program pascasarjana 
S2. Bagi  dosen yang mengikuti pendidikan S2 dan S3 diperguruan Tinggi sesuai 
dengan ketentuan yang ditentukan oleh lembaga, maka dosen tersebut diberikan 
bantuan dana untuk pembayaran kuliah, penelitian. Namun sebelum mereka 
menerima bantuan tersebut diharuskan menandatangani kontrak pendidikan, 
  
89 
 
dengan perjanjian apabila selesai kuliah diwajibkan mengajar kembali di 
Universitas Andi Djemma Palopo. Namun bagi dosen PAI di UNANDA belum ada 
perhatian khusus kerena dosen yang mengajar PAI berstatus Dosen LB (luar biasa). 
Menurut Burhanuddin (wakil Dekan fakultas Hukum di universitas Andi 
Djemma), tentang tingkat profesionalisme dosen PAI, adalah: 
‚Peningkatan profesionalisme dosen PAI di fakultas Hukum menurut saya 
sudah mencapai 80% yang ada, sedangkan tingkat pengaplikasiannya dapat 
dirasakan oleh mahasiswa. Status dosen PAI adalah luar biasa(LB) karena 
memang untuk dosen PAI belum ada yang ditetapkan oleh pihak kampus, 
jadi kami mengambil dari luar khususnya dari STAIN yang kami anggap 
profesional di bidangnya. Hal ini dapat diketahui berdasarkan tingkat 
pendidikan terakhirnya. Tentang optimalisasi pembelajaran PAI yang hanya 
satu semester adalah tetap berusaha.
20
 
Peningkatan profesionalisme dosen seharusnya dapat memanfaatkan dan 
menjadikan fasilitas bagi pengembangan daya nalar atas materi-materi  keagamaan 
dan disiplin ilmu-ilmu yang ditekuni mahasiswa. Maka untuk menyediakan dosen 
profesional, yang memiliki kalifikasi di atas, sarana dan prasarana dn fasilitas 
keagamaan seperti mesjid kampus sebagai seuatu keharusan dalam menciptakan 
suasana kampus yang religius.  
Kasmad Kamal (Dekan ISIPOL) di universitas Andi Djemma, menyatakan 
bahwa; 
‚Kami tidak menyediakan pelatihan khusus bagi dosen PAI karena belum 
ada perhatian untuk itu, yang lebih memberikan perhatian adalah dari 
lembaga penjamin mutu di UNANDA  ini atau dari pihak fakultas selain itu 
posisi PAI adalah MKDU saja. Dan hal ini adalah tanggung jawab kopertis, 
kami hanya melaksanakan atas anjuran di atas.
21
 
Menurut pendapat Ahmad Tirto Sudiro, memberikan gambaran bahwa 
dosen PAI diperguruan Tinggi umum harus memiliki 6 kriteria yaitu:1. merasa 
                                                 
20
 Burhanuddin, Wakil Dekan Fakultas Hukum, Wawamcara Tanggal 28 Mei 2012.  
21
Kasmad Kamal, Dekan ISIPOL UNANDA, Wawancara, Tanggal 28 Mei 2012. 
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terpanggil sebagai dosen mata kuliah agama, 2. Menampilkan perilaku 
keteladanan, 3. Memiliki visi yang jelas tentang mata kuliah pendidikan 
keagamaan, 4. Menyadari dan dapat mengantisipasi tantangan yang dihadapinya. 
5. Berkedudukan senior dan berpengalaman dalam segi didaktik dan metodik, dan 
6. Cukup waktu dan berdedikasi tinggi untuk menjalankan tugasnya secara 
berhasil.
22
Peningkatan dosen PAI di perguruan tinggi harus berwawasan luas dan 
mampu menguasai berbagai media pembelajaran untuk memenuhi standar sebagai 
dosen yang profesional. 
Menurut Rosnina, karyawan di UNANDA Palopo mengemukan bahwa; 
‚Dosendi UNANDA khususnya dosen PAI untuk saat ini belum ada 
pelatihan khusus karena memang yang direkrut mengajar adalah dosen dari 
luar seperti STAIN yang telah dianggap telah memenuhi kualifikasi sebagai 
dosen yang profesional dibidangnya‛.23 
Menurut Yamna Dekan Fakultas Kehutanan UNANDA, tentang 
peningkatan dosen PAI menyatakan bahwa: 
‚Untuk Peningkatan profesionalisme dosen PAI kami serahkan  langsung 
kepada dosen masing-masing, dan belum ada pelatihan khususpeningkatan 
kualitas dosen PAI di UNANDA.
24
 
 Untuk mendapatkan dosen PAI yang berkualifikasi di atas, universitas 
Andi Djemma menyadari bahwa hal itu sangat sulit, karena bila dilihat dari 
fasilitas dan sarana dan prasarana yang serba terbatas serta masih jauh dari 
kesempurnaan. Namun pada program pembinaan dosen PAI diarahkan pada aspek 
peningkatan kualitas akademik dan pembinaan karir, misalnya mereka diberi 
kesempatan untuk melanjutkan studi ke program Pancasarjana S2 dan S3. 
                                                 
22
Ahmad Tirto Sudiro, Menciptakan suasana pendidikan yang agamais, pendidikan Agama 
dalam perspektif Agama-Agama. (Dirjen Dikti Pesdikbud, 1998), h. 363. 
23
Rosnina, Staf di UNANDA, Wawancara Tanggal 22 Mei 2012. 
24
 Yamna, Dekan Fakultas Kehutanan UNANDA, Wawancara Tanggal 28 Mei 2012. 
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Universitas Andi Djemma (UNANDA) mempunyai tenaga pengajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI), selain dosen tetap juga mengambil tenaga dosen 
bantuan dari STAIN sebagai dosen Luar Biasa. Dosen PAI yang telah mengajar di 
Universitas Andi Djemma adalah lulusan S2 dan S3, yang mempunyai latar 
belakang pendidikan Agama,  
Menurut Rektor universitas Andi Djemma, Prof. Dr. Lauddin Marsuni, SH. 
MH, bahwa : 
‚Peningkatan profesionalisme dosen PAI pada dasarnya telah diserahkan 
kepada akademik dan fakultas masing-masing untuk dijalankan sebagaimana 
mestinya‛.25 
Menurut Asnadi A.Machmud, ST., MT, (Lembaga Penjamin Mutu) tentang 
peningkatan kualitas di UNANDAyakni 
‚Dari lembaga ini belum ada pelatihan formal khusus untuk para dosen 
UNANDA begitupun dosen PAI, adapun bentuk lain peningkatan mutu para 
dosen adalah melakukan hanya mengirimkan para dosen untuk melanjutkan 
pendidikan S2 dan S3 yang kami anggap layak.
26
 
Menurut Abdul Pirol tentang Implementasi Dosen PAI yakni: 
‚Kami sebagai dosen di UNANDA membuat silabus serta menyediakan 
bahan-bahan ajaran sesuai dengan jadwal yang diberikan kepada kami, 
sedangkan implementasi profesionalisme dosen PAI, kita sesuaikan sesuaikan 
dengan jadwal setiap minggunya, kemudian memberikan tugas dan ujian 
akhir.‛ 6627 
Peningkatan kualitas dosen PAI perlu dilakukan karena tuntutan 
kebutuhan, UNANDA memberikan peluang yang luas bagi dosen PAI untuk 
meningkatkan kualitas akademis dan karir melalui berbagai program pembinaan 
akademik seperti memberikan dorongan untuk melanjutkan studi S2 dan S3.  
                                                 
25
Lauddin Marsuni, Rektor Universitas Andi Djemma Palopo, Wawancara di Ruangan 
Rektor Unanda, Tanggal 09 Mei 2012. 
26
A.Machmud, ST., MT, sekertaris LPM (Lembaga Penjamin Mutu) UNANDA, 
Wawancara Tanggal 27 Mei 2012. 
27
Abdul Pirol, Dosen PAI UNANDA, Wawancara Tanggal 27 Agustus 2012.  
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Penyediaan calon dosen PAI yang profesional, universitas Andi Djemma 
menentukan kualifikasi tertentu yaitu: a. minimal berijazah S2 b. Memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap tugas yang di berikan, c. meningkatkan kualitas agama 
peserta didik, d. menjaga nama baik kampus. Dosen PAI yang berkualifikasi 
tersebut, UNANDA menyadari bahwa hal ini sangat sulit. Untuk itu UNANDA 
terus berupaya melakukan  perubahan, terutama penetapan dosen tetap MKDU 
khususnya dosen PAI di UNANDA karena selama ini dosen PAI berasal dari 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo, dan Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang berlatar belakang pendidikan agama Islam. 
Yang menjadi persoalan tentang tenaga dosen PAI UNANDA pada saat ini 
adalah bagaimana UNANDA dapat mengoptimalkan  fungsi dan perannya 
sehingga keberadaan PAI di UNANDA betul-betul berdaya guna dan berhasil guna 
dalam proses pembinaan kehidupan keagamaan di UNANDA sendiri.  
Melihat jumlah dan potensi akademik yang semakin meningkat, UNANDA 
semestinya perolehan hasil PAI dan kehidupan keagamaan di UNANDA lebih 
meningkat. Namun kenyataannya berdasarkan data-data hasil penelitian ini tidak 
ada peningkatan kehidupan beragama di UNANDA. 
Secara administrasi perkuliahan PAI di UNANDA tidak menyediakan stap 
administrasi secara khusus seperti perguruan tinggi pada umumnya. Maka untuk 
mendapatkan pelayanan kebutuhan adminstrasi PAI mahasiswa berhubungan harus 
langsung kepada dosen PAI atau kepada fakultas masing-masing. 
Pada dasarnya implementasi dosen PAI di UNANDA belum dapat 
dirasakan, hal ini didasari belum adanya pembinaan dan kegiatan keagamaan di 
  
93 
 
dalam kampus, belum ada pembinaan karir dosen PAI, serta belum adanya sarana 
dan prasarana keagamaandi dalam dan di luar lingkungan kampus. 
B. Pembahasan 
Universitas Andi Djemma berlokasi tanah Luwu kota Palopo Sulawesi 
Selatan. Universitas ini diambil dari nama pahlawan nasional sekaligus Raja Luwu 
Andi Djemma.Tanah Luwu adalah kerajaan tertua, terbesar dan terluas di Sulawesi 
Selatan dibangun oleh Batara Guru Abad X serta diakhiri oleh Datu/Pajung 
terakhir andi Djemma pertengahan abad XX. Disini Islam pertama diterima (1603) 
dua tahun sebelumnya pengislaman di Gowa (1905).
27
 
UNANDA sebagai salah satu perguruan tinggi di Palopo yang berstatus 
swasta dan berasaskan Pancasila yang mempunyai visi untuk menjadikan 
Universitas Profesional terbaik yang meiliki keunggulan bersaing. Dalam visi ini, 
tujuan utamanya adalah merubah status swasta UNANDA menjadi Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN)  di Indosesia dan terkhusus di Palopo dengan pertimbangan, 
pertama jumlah lulusan SMA dan sederajat di tanah Luwu setiap tahunnya tidak 
kurang 8.000 siswa; kedua, belum ada Perguruan Tinggi Negeri Umum di kota 
Palopo.  
Tridharma perguruan tinggi di Indonesia, terdiri atas pendidikan-
pengajaran, penelitian (riset) dan pengabdian pada masyarakat.
28
Setiap perguruan 
tinggi menjalankan tridharma perguruan tinggi ini secara simultan dan 
berkesinambungan. Peran perguruan tinggi pada umumnya telah melakukan 
                                                 
27
M. Yusuf Setia et.al., Andi Djemma-Datuk Luwu: Tahta bagi Republik (Cet. II; Jakarta: 
Yayasan Benua. 2002), h. 104. 
28
 Syahrizal Abbas,. Manajemen Perguruan Tinggi:  Beberapa Catatan.  (Cet. II; Jakarta: 
Kencana, 2009), h. 174. 
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perubahan paradigma perguruan tinggi terutama dari kalangan akademisi untuk 
melakukan pembaharuan di perguruan tinggi masing-masing terhadap berbagai 
permasalahan dan fenomena perkembangan informasi dan teknologi dewasa ini. 
Lembaga perguruan tinggi didefinisikan sebagai lembaga riset keilmuan 
yang ditekankan pada pendekatan pengajaran ilmiah. Pendidikan Agama Islam di 
jadikan rujukan  pandangan hidup ataupun akidah dalam untuk mempelajari dan 
menjalani kehidupan yang ideal. Aspek ini merupakan integritas dalam pendekatan 
yang utuh pada setiap implikasi pada metode dan target yang hendak dibangun di 
dalam dan di luar lingkungan kampus.
29
 Pada dasarnya PAI di Perguruan Tinggi 
adalah sebagai Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU)/ Mata Kuliah Pengembangan 
Keperibadian (MPK) pada perguruan Tinggi Umum. 
Pendidikan agama Islam sebagai salah satu pendukung utama sistem  
pendidikan nasional dalam rangka meningkatkan kualitas manusia Indosesia, 
memberi warna bagi peningkatan iman dan takwa (imtaq) dalam upaya 
mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Keseimbangan 
antara kemajuan iptek dengan imtak diharapkan menghasilkan cendikiawan 
muslim yang memiliki rasa tanggung jawab dunia dan akhirat. 
Pendidikan agama Islam mengandung pengertian yang luas, karena tidak 
hanya menyangkut pendidikan dalam arti pengetahuan, namun juga pendidikan 
dalam arti kepribadian. Pendidikan agama Islam diharapkan mampu merasuk 
kedalam tahap penghayatan dan pengamalan, sehingga sikap dan tingkah laku 
penganut agama akan sejalan dengan pengetahuan keagamaan yang dimilikinya.  
                                                 
29
Depertemen Agama RI, Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi 
Umum (Jakarta, 2001), h.  v. 
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Pendidikan agama Islam di Universitas Andi Djemma Palopo wajib 
diberikan dengan bobot 3 SKS, bertujuan untuk membantu terbinanya mahasiswa 
yang beriman, dan bertaqwa kepada Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, berfikir filosofis, bersikap rasional, dinamis dan berpandangan luas. 
Pendidikan Agama Islam yang sebelumnya bernama  kelompok Mata Kuliah Dasar 
Umum (MKDU) dan sekarang mata Kuliah Kepribadian (MPK) adalah kelompok 
bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. 
Menurut hasil penelitian, Pengembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
universitas Andi Djemma telah memberikan pengaruh yang positif bagi peserta 
didiknya, proses pembelajaran PAI menggunakan metode ceramah, dan diskusi. 
Perkuliahan PAI dikoordinir langsung oleh ketua Prodi fakultas masing-masing 
ditingkat fakultas. Pada umumnya ketua prodi pada umumnya menentukan sendiri 
siapa dosen yang bertugas memberikan kuliah PAI pada program yang 
bersangkutan. Hal ini menyebabkan tidak adanya koordinasi Tim dosen PAI secara 
lengkap. 
Proses Pembelajaran sebagai kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 
ini mewarnai interaksi antara peserta didik dan dosen. Interaksi yang bernilai 
Edukatif dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Jadi pembelajaran 
yang di maksud dalam judul ini adalah pelaksanaan pendidikan Pendidikan Agama 
Islam di Universitas Andi Djemma (UNANDA) di Palopo. 
Sebagai tenaga pengajar yang profesional termasuk dosen PAI di 
UNANDA diwajibkan untuk meningkatkan pendidikannya minimal pada tingkat 
program pascasarjana S2, namun kenyataan masih ada dosen PAI di universitas 
Andi Djemma yang berstatus S1. Hal ini disebabkan belum adanya penetapan 
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dosen tetap pada mata kuliah seperti Pendidikan Agama Islam (PAI), Filsafat dan 
kewarganegaraan yang tergolong Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) dan atau 
Mata Kuliah Pengembangan Keperibadiaan (MPK).
30
 
Dosen PAI yang telah mengajar di UNANDA sudah profesional karena 
berasal dari latar belakang pendidikan agama, sudah menyelesaikan pendidikan  di 
S1, S2 dan S3. Sedangkan tingkat profesionalisme dosen dapat diketahui 
berdasarkan jenjang pendidikan terakhir, metode yang diterapkan dan disiplin 
kerja. Pengembangan dosen Pendidikan agama Islam (PAI) di UNANDA belum 
mendapatkan perhatian seperti belum dan tidak ada pelatihan khusus untuk para 
dosen PAI. Berdasarkan hasil penelitian, dosen yang mengajar rata-rata berasal 
dari luar dengan sinonim dosen Luar Biasa (LB), yang ditunjuk dan diangkat 
langsung oleh fakultas.
31
 
Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi dengan jumlah 3 SKS selama 
satu kali dalam masa perkuliahan di universitas Andi Djemma Palopo dan masih 
dinggap kurang karena bila melihat perkembangan dewasa ini perguruan tinggi 
harus memikul tanggung jawab terhadap dampak negatif dari kemajuan iptek 
modern, yaitu terjadinya dekadensi moral yang mengarah pada demoralisasi 
bahkan mengarah pada dehumanisasi. Pendidikan agama Islam di perguruan tinggi 
berupaya melakukan optimalisasi dalam mewujudkan lulusan yang beriman dan 
bertagwa, memiliki kepribadian yang utuh dan memiliki keahlian yang matang dan 
profesional dibidang masing-masing sesuai dengan konsetrasi yang dipilihnya. 
                                                 
30
 Sarman Hadeyang, Ketua LPM (Lembaga Penjamin Mutu) UNANDA, Wawancara 
Tanggal 30 Mei 2012. 
31
Zulkifli Darwis, Wakil Rektor III di UNANDA, Wawancara Tanggal 27 Mei 2012. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) di UNANDA berdasarkan hasil penelitian 
bahwa perkembangan PAI belum berkembang dibandingkan dengan perguruan 
tinggi lainnya di kota Palopo, seperti Universitas Cokroaminoto, STAIN dan 
STIEM. Dampak perbedaan tersebut dapat diketahui bahwa di UNANDA belum 
ada lembaga atau kegiatan ekstra dan intra kampus yang bernafaskan keislaman. 
Dan menurut hasil penelitian bahwa pada awalnya PAI di UNANDA hanya 2 SKS 
namun setelah disepakati PAI dapat bertambah menjadi 3 SKS dengan 
konsekuwensi dosen PAI dapat memberikan tugas dan kegiatan ekstra kampus 
seperti mengadakan pelatihan dan pengajian rutin, memberikan kegiatan praktek 
dan teori di luar jadwal proses mengajarmengajar.  Dampak suasana kehidupan 
beragama di kampus UNANDA sebagaimana digambarkan di atas belum semarak 
dengan kampus lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa problem yang ditemukan dilapangan  
adalah dengan jumlah mahasiswa yang banyak seharusnya tingkat praktek dan 
iklim kampus yang religius dapat ditemukan di kampus UNANDA, namun 
kenyataan hal tersebut tidak terealisasi dengan baik. Adapun latar belakang yang 
mempengaruhinya adalah: 
1. Belum ditetapkanya dosen MKDU/MPK di UNANDA. 
2. Peningkatan profesionalisme dosen telah terealisasi berdasarkan jenjang 
pendidikan dosen yang bersangkutan, namun dalam implementasinya belum 
maksimal, hal ini disebabkan dosen PAI lebih banyak sebagai dosen LB 
(luar biasa) sehingga aplikasi di dalam kampus tidak ada. 
3. Pelatihan dan keterampilan baik dari dosen maupun untuk mahasiswa 
belum ada secara khusus dari UNANDA. 
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Dari uraian di atas, dapat memberikan inspirasi bahwa pengembangan 
pendidikan keagamaan di UNANDA belum terealisasi dengan baik dalam bentuk 
praktek dan pengablikasian ini di dasarkan atas belum ada kegiatan ektra kampus, 
namun dalam hal proses pembelajaran di kampus khususnya dalam perkuliahan 
secara formal telah maksimal berdasarkan hasil penelitian.  
Implementasi Profesionalisme dosen PAI merupakan penentu keberhasilan 
dalam proses pembelajaran di Universitas Andi Djemma Palopo. Dosen PAI yang 
profesional mampu mengantarkan peserta didiknya pada penghayatan dan 
pengamalan Islam sebagai falsafah hidup dan kehidupannya, dan dapat teraplikasi 
di dalam sikap dan kepribadiaannya sehari-hari di dalam lingkungan kampus, 
keluarga, dan masyarakatnya. Memiliki iman dan etos kerja berdasarkan sumber 
daya yang di miliki mahasiswa merupakan keberhasilan dosen PAI di dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai dosen yang profesional.    
Tuntutankualitas dosen PAI pada UNANDA sebagai lembaga pendidikan 
tinggi di Sulawesi Selatan dan terkhusus Palopo, Luwu,dalam mencetak 
mahasiswa yang ahlidalam ilmu baik yang berorientasi akademik maupun 
profesional semakin tinggi. Oleh karenanya, UNANDA tidak hanya 
mempersiapkan alumni dan SDM untuk menjadi tenaga akademik dan profesional 
dalam bidang Iptek, tetapi harus juga mempersiapkan mahasiswa dan alumni yang 
mempunyai imtaq berlandaskan keislaman yang kuat. Kampus yang religius adalah 
implementasi profesionalisme dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagai dosen. 
 
 
  
99 
 
BAB   V    
 PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data dan analisis sebelumnya, maka adapun kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Universitas Andi 
Djemma Palopo diawali dosen membuat SAP (Satuan Acara Perkuliahan) 
dan GBPP (Garis-garis Besar Panduan Pengajaran) dengan minimal 14 
kali pertemuan. Dalam proses pembelajaran mahasiswa membuat makalah 
kemudian dipresentasekan sesuai dengan jadwal perkuliah. Kegiatan 
keagamaan yang diselenggarakan di kampus hanya yang bersifat 
insidental seperti kegiatan, maulid Nabi Muhammad dan Isra mi’raj, 
kegiatan rutin belum. 
2. Dosen Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di Universitas Andi 
Djemma Palopo belum sepenuhnya Profesional berdasarkan kompetensi 
guru dan dosen karena dosen PAI di UNANDA belum ditetapkan hanya 
berstatus dipekerjakan atau dosen luar biasa (LB) dari sekolah dan 
perguruan tinggi lainnya. 
3. Peningkatan Profesionalisme Dosen Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
Proses Pembelajaran di Universitas Andi Djemma Palopo diserahkan 
kepada dosen masing-masing yang telah mendapatkan SK mengajar, 
sedangkan dari pihak kampus belum ada agenda dan perhatian melakukan 
peningkatan profesionalisme dosen PAI, tapi untuk dosen yang lain 
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seperti dosen ekonomi, pertanian, hukum dan lainnya telah dilakukan 
dengan mengutus dosen untuk melanjutkan pendidikan formalnya seperti 
S2 dan S3. 
B. Implikasi 
Peran perguruan tinggi dalam menghasilkan sumberdaya manusia yang 
berkualitas. Keberadaan lulusan perguruan tinggi yang berkualitas tersebut  dapat 
membawa perubahan fundamental dalam dimensi kehidupan masyarakat. 
Perguruan tinggi merupakan tumpuan dan harapan masyarakat, karena lulusannya 
membawa pencerahan yang mempengaruhi peningkatan taraf hidup dan 
kesejahteraan hidup mereka. 
Implementasi pendidikan perguruan tinggi memiliki berbagai konsekwensi 
terhadap lulusannya terhadap jenis dan jenjang pekerjaan, mobilitas sosial dan ide-
ide dan sikap-sikap masyarakat di sekitarnya. Sedangkan implementasi dosen 
profesional adalah memberikan dampak positif pada peserta didiknya terhadap 
sikap dan perilaku keagamaan di dalam aktivitas sehari-hari,         
Lulusan perguruan  tinggi yang mampu menjalankan tugas pembaharuan 
adalah mereka yang memiliki kualitas. Kualifikasi tersebut merupakan hasil belajar 
yang telah dilakukan di dalam proses akademik yang diterapkan oleh perguruan 
tinggi. Lulusan yang berkualitas tidak hanya diukur dengan kemampuan  efektif, 
kognitif, dan kemampuan psikomotorik. Tetapi yang lebih utama adalah nilai-nilai 
keagamaan pada diri peserta didik di dalam proses pendidikan. 
Proses belajar mengajar akan mampu meningkatkan mutu akademik bila 
tenaga pengajar memilki keahlian (expert) dalam bidang ilmu yang ditekuni. 
Peningkatan kualitas tenaga pengajar untuk jenjang S2 dan S3 merupakan hal yang 
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urgen di perguruan tinggi. Dosen yang mengajar di perguruan tinggi harus 
memiliki up grade ilmu setiap saat. Transformasi pengetahuan yang dilakukan 
dosen kepada mahasiswa harus berbasis riset, dan bukan berdasarkan pengetahuan 
yang tidak up to date. Dosen bersama dengan mahasiswa dapat melakukan riset 
guna mengembangkan ilmu pengetahuan. Riset bersama merupakan proses belajar 
mengajar yang baik dijalankan di perguruan tinggi. 
Peningkatan profesionlisme dosen PAI merupakan implikasi pada proses 
pembelajaran di kampus, yang mengutamakan pengaplikasian nilai-nilai keimanan 
pada sikap dan perilaku mahasiswa di dalam kehidupannya. Pembaharuan dari 
proses pembelajaran kognitif ke penanaman nilai-nilai ajaran Islam bagi 
mahasiswa sangat berdampak positif terhadap pengembangan diri mahasiswa dan 
lembaga UNANDA sebagai perguruan tinggi di Luwu. 
Peningkatan mutu pengajar melalui pendidikan, training, wordshop dan 
seminar harus didasarkan pada kebutuhan jurusan, fakultas dan universitas. 
Kegiatan dan proses belajar mengajar dalam upaya peningkatan mutu perguruan 
tinggi, kegiatan ekstra kurikuler mahasiswa berbasis akademik bagi pengembangan 
potensi diri maupun pengembangan keilmuan perlu ditingkatkan. Terkhusus untuk 
dosen Pendidikan Agama Islam, hal tersebut penting menuju dosen yang 
professional agar kelangsungan pengajaran PAI di perguruan tinggi universitas 
Andi Demma dapat dirasakan manfaatnya bagi mahasiswa dan mudah untuk 
diaplikasikan di dalam kehidupan. 
Pembaharuan terhadap metodologis pengajaran dosen PAI saangat penting 
dilakukan di universitas Andi Djemma, karena dengan melakukan pembaharuan 
tersebut, perguruan tinggi akan semakin maju dan dimanati di dalam masyarakat. 
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Karena selain penguasaan pendidikan yang diminati mahasiswa juga dapat menjadi 
mahasiswa yang beriman.  
UNANDA sebagai persiapan perguruan tinggi Negeri di Indonesia dapat 
menjadikan pendidikan agama Islam sebagai salah satu mata kuliah yang 
memberikan, mencetak dan mengantarkan Palopo sebagai kota religius. Sebagai 
lembaga pendidikan perguruan tinggi yang termudah, masih membutuhkan 
perhatian dari masyarakat dan pemerintah sebagai lembaga pendidikan di tanah 
luwu.     
Perguruan tinggi yang mementingkan tingkat profesionalisme dosen adalah 
senantiasa melakukan perubahan dan pembaharuan pendidikan pada aspek 
kelembagaan, kurikulum, dan aspek metodologis pengajaran. Hal ini menentukan 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar di perguruan tinggi sebagai lembaga 
pendidikan tinggi untuk melakukan perubahan di Negara tercinta dan terkhusus 
PAI sebagai pengembangan agama Islam di kampus. 
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Jumlah Mahasiswa di Universitas Andi Djemma Palopo 
Tahun Ajaran 2011/2012 
No  Fakultas Laki-laki permpn Jumlah  
1.  Fakultas Pertanian 118 112 230 
2 Fakultas Perikanan 42 39 81 
3. Fakultas Ekonomi 178 160 338 
4. Fakultas Hukum 35 19 54 
5. Fakultas  Kehutanan 65 47 112 
6. Fakultas Teknik 171 63 234 
7. Fakultas FISIP 131 255 396 
Jumlah  645 578 1223 
Sumber Data dari Kantor Masing-Masing Fakultas, Tanggal 22 Mei 2012. 
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Sumber Data dari Kantor Masing-Masing Fakultas, Tanggal 22 Mei 2012. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
h.66     Pengembangan Dosen dan Fasilitas PAI 
Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) bertujuan untuk membina kepribadiaan 
mahasiswa secara utuh sebagai makhluk Tuhan, anggota keluarga, anggota 
masyarakat dan sebagai warga Negara.PAI merupakan mata kuliah dasar umum 
memiliki karakteristik sebagai mata kuliah yang membina kepribadian manusia 
secara utuh berdasarkan ajaran agama.Penekanannya pada aspek pembinaan 
akhlak.Untuk itu tugas dosen PAI disamping harus mampu menyamoaikan materi 
perkuliahan/materi dengan baik juga mereka dituntut tampil menberikan suri teladan 
kepada masyarakat, khususnya bagimahasiswa dan segenap sivitas akademika di 
PTU masing-masing. 
Secara kultural image masyarakat bahwa predikat dosen agama atau guru 
agama identik dengan orang ahli agama yang shaleh dan tekun menjalankan 
ibadah.Ini merupakan motivasi bagi guru dan dosen agama dalam meningkatkan 
kualitas pemahaman dan kualitas keimanannya.Doses PAI yang ideal adalah mereka 
yang memenuhi kualifikasi sebagai ahli-ahki agama yang memiliki wawasan sosial, 
memiliki integritas kepribadiaan, sanggup mengekpresikan kata hatinya dalam 
bentuk perbuatan dan mampu melaksanakan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdiaan pada masyarakat. PAI di UNANDA seharusnya menjadi fasilitas bagi 
pengembangan  daya nalar atas teks-teks keagamaan dan disiplin ilmu-ilmu yang 
ditekuni mahasiswa. Disamping penyediaan dosen yang memenuhi kualifikasi 
 
 
 
 
sebagai dosen professional sarana dan fasilitas keagamaan seperti mesjid kampus 
merupakan suatu keharusan dalam menciptakan suasana kampus yang religius. 
Menurut pendapat Ahmad Tirto Sudiro, Ahmad Sanusi yang dikutip oleh 
Departemen Agama RI, memberikan gambaran bahwa dosen PAI di Perguruan 
Tinggi Umum harus memiliki criteria yaitu: 1. Merasa terpanggil sebagai dosen 
mata kuliah agama, 2. Menampilkan perilaku keteladanan, 3 memiliki visi yang jelas 
tentang mata kuliah pendidikan agama, 4. Menyadari dan dapat mengantisipasi 
tantangan yang dihadapinya, 5. Kedudukan senior dan berpengalaman dalam segi 
didaktik dan metodik, dan 6. Cukup waktu dan berdedikasi tinggi untuk 
menjalankan tugasnya secara berhasil.
1
 
Berdasarkan  argumen kedua tokoh di atas, menyadari bahwa untuk 
mendapatkan kualifikasi dosen PAI yang memenuhi kriteria di atas tidak mudah, 
dosen PAI perlu meningkatkan mutu diri, kemampuan akademisnya maupun kualitas 
sikapnya. 
Untuk mendapatkan dosen PAI yang berkualifikasi di atas, UNANDA 
menyadari bahwa hal ini sangat sulit. Untuk itu UNANDA terus berupaya 
melakukan  perubahan, terutama penetapan dosen tetap MKDU khususnya dosen 
PAI di UNANDA karena selama ini dosen PAI berasal dari Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Palopo, dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berlatar 
belakang pendidikan agama Islam. 
                                                          
1
Direktorat Jenderal PTAI Depertemen Agama RI, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di 
Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta, 2002), h. 67. 
 
 
 
 
 
Yang menjadi persoalan tentang tenaga dosen PAI UNANDA pada saat ini 
adalah bagaimana UNANDA dapat mengoptimalkan  fungsi dan perannya sehingga 
keberadaan PAI di UNANDA betul-betul berdaya guna dan berhasil guna dalam 
proses pembinaan kehidupan keagamaan di UNANDA sendiri.  
Melihat jumlah dan potensi akademik yang semakin meningkat di 
UNANDA, semestinya perolehan hasil PAI dan kehidupan keagamaan di UNANDA 
lebih meningkat.Namun kenyataannya berdasarkan data-data hasil penelitian ini 
tidak ada peningkatan kehidupan beragama di UNANDA. 
Secara administrasi perkuliahan PAI di UNANDA tidak menyediakan stap 
administrasi secara khusus seperti perguruan tinggi pada umumnya.Maka untuk 
mendapatkan pelayanan kebutuhan adminstrasi PAI mahasiswa berhubungan harus 
langsung kepada dosen PAI atau kepada fakultas masing-masing. 
Pada dasarnya implementasi dosen PAI di UNANDA belum dapat dirasakan, 
hal ini didasari belum adanya pembinaan dan kegiatan keagamaan di dalam kampus, 
belum ada pembinaan karir dosen PAI, serta belum adanya sarana dan prasarana 
keagamaan.  
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